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ABSTRAK
Nama : Jabal Rahmah
Nim : 20100111046
Judul                  : Implementasi Konsep Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-
Selatan.
Skripsi ini membahas mengenai “Implementasi Konsep Pendidikan Islam KH.
Ahmad Dahlan di MA Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Sulawesi-Selatan.” Adapun pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini
adalah (1) Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di MA Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan? (2) Bagaimana penerapan konsep
pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara? Tujuan penelitian ini (1) Pelaksanaan Pendidikan Islam di
MA Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara (2) Penerapan Konsep Pendidikan
Islam KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara
Jenis penelitian ini adalah Kualitatif yang datanya dan lokasi penelitiannya berada
di MA Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan,
sumber data penelitian ini ada 20 orang yang terdiri dari kyai pondok, kepala sekolah,
kepala bagian kurikulum, kepala urusan kesantrian, pembina asrama, pendidik dan
peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi
serta dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif kualitatif (reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan).
Hasil penelitian diperoleh bahwa proses pendidikan Islam di MA Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan berjalan dengan
baik. Adanya penerapan konsep pendidikan KH. Ahmad Dahlan di MA Pondok Pesantren
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan terlihat dari proses
pembelajaran dan pendidikan yang berlangsung di MA Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara yang menggunakan sistem pendidikan integralistik yaitu memadukan
pengetahuan umum dan agama, pengamalan ilmu pengetahuan yang didapatkan oleh
santri nampak dari pola kehidupan sehari-hari, ketaatan pada aturan yang ada dan
kerajinan santri dalam beribadah serta peran pendidik yang berperan penting dalam proses
pendidikan Islam di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.
Penelitian ini memiliki implikasi bagi kepala sekolah untuk melengkapi sarana
dan prasaran pendidikan yang ada, bagi pendidik untuk menambah kecakapan serta
kompetensi keilmuan agar proses pendidikan dapat lebih baik lagi serta bagi peserta
didik di MA Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara untuk
mengimplementasikan materi pelajaran yang telah didapatkan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia. Dengan
pendidikan manusia membentuk sebuah peradaban yang jauh lebih baik dan menjadi
penanda dimulainya sejarah. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Pendidikan dalam hal ini bukan hanya dimaksudkan sebagai proses transfer
ilmu pengetahuan melainkan juga sebagai wadah untuk terjadinya proses transfer
nilai-nilai kehidupan.
Pendidikan adalah hal yang sangat penting karena dengannya merupakan
kunci kemajuan ekonomi, sosial, budaya suatu masyarakat. Dengan pendidikan,
masyarakat bisa mengembangkan potensi, keahlian, dan pengetahuan untuk
memajukan dirinya dan masyarakat sekitarnya. Selain itu, pendidikan merupakan
pondasi sebuah negara. Masa depan negara, dapat dilihat dari keberhasilan
pendidikan dalam negara itu sendiri, jika pendidikan dalam sebuah negara itu gagal
maka hampir bisa dipastikan negara tersebut sedikit demi sedikit akan mengalami
kemunduran–kemunduran dan akhirnya mengalami kehancurannya.2
1Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), h. 7.
2Nazili Shaleh Ahmad, al-Tarbiyah wal Mujtama’, terj. Syamsuddin Asyrofi, Pendidikan dan
Masyarakat (Yogyakarta: Sabda Media, 2011), h.viii.
2Berbicara tentang pendidikan tentu sebaiknya dimulai dari membicarakan apa
sebetulnya esensi pendidikan tersebut. Dipandang dari sudut definisi pendidikan yang
dikemukakan oleh pakar pendidikan, dari sekian banyak dapat diambil kesimpulan
bahwa hakikat pendidikan itu adalah proses pembentukan manusia ke arah  yang
dicita-citakan. Dengan demikian, pendidikan Islam, merupakan proses pembentukan
manusia sesuai dengan tuntunan Islam.
Dalam  teori pendidikan dikemukakan paling tidak ada tiga hal yang di
transferkan dari si pendidik kepada si terdidik, yaitu transfer ilmu, transfer nilai, dan
transfer perbuatan (transfer of knowledge, transfer of value, transfer of skill) di dalam
proses pentransferan inilah terjadi proses pendidikan.
Proses pendidikan biasa berlangsung secara formal, nonformal, dan informal.
Bila pendidikan itu diatur, dilaksanakan dengan peraturan-peraturan yang ketat
seperti lamanya belajar, materi pelajaran, waktu, tingkatan, umur, pendidik, sertifikat,
dan lain sebagainya hal yang seperti  ini dapatlah disebut pendidikan formal. Selain
itu ada juga proses pendidikan yang tidak diatur sedemikian formalnya seperti yang
disebutkan terdahulu, maka  hal itu dapat disebut sebagai pendidikan nonformal. Di
samping itu ada pula jenis  pendidikan yang lebih memberikan kepada proses
pergaulan yang mendalam yang bersifat mempribadi antara si pendidik dengan si
terdidik, seperti hubungan orang tua dengan anaknya di rumah tangga. Pada saat
tertentu si orang tua, tanpa disengaja dan  dirancang menumbuhkan nilai–nilai
(values) kepada anaknya, hal yang seperti ini digolongkan kepada pendidikan
informal.
Kajian historis tentang pendidkan Islam di Indonesia sejak awal masuknya
Islam ke Indonesia dapat di bagi kepada tiga fase. Fase pertama sejak mulai
3tumbuhnya pendidikan Islam sejak awal masuknya Islam ke Indonesia sampai
munculmya zaman pembaruan pendidikan Islam di Indonesia. Fase kedua sejak
masuknya ide–ide pembaruan pendidikan Islam di Indonesia, dan ketiga, sejak
diundangkannya undang-undang tentang sistem pendidikan Nasional (UU No. 2
Tahun 1989 dan dilanjutkan dengan UU No. 20 Tahun 2003). Setiap fase ditandai
dengan ciri khas masing-masing.
Fase pertama adalah fase awal dimulai dengan munculnya pendidikan
informal, yang dipentingkan pada tahap awal adalah pengenalan nilai-nilai Islami,
selanjutnya baru muncul lembaga-lembaga pendidikan Islam yang diawali dengan
munculnya masjid, pesantren, meunasah, rangkang, dayah, dan surau. Ciri yang
menonjol dalam fase ini adalah: pertama, materi pelajaran terkonsentrasi kepada
pengembangan dan pendalaman ilmu–ilmu agama, seperti tauhid, fiqh, tasawuf,
akhlak, tafsir, hadist dan lain–lain yang sejenis dengan itu, pembelajarannya
terkonsentrasi kepada pembahasan kitab–kitab klasik yang berbahasa arab. Kedua,
metodenya adalah sorogan, wetonan dan muzarakah (musyawarah). Ketiga,
sistemnya nonklasikal yakni dengan memakai sistem halaqah.
Fase kedua adalah fase ketika masuknya ide–ide pembaruan pemikiran Islam
ke Indonesia. Sejak abad ke 19 masehi telah berkumandang ide–ide pembaruan
pemikiran Islam ke seluruh dunia Islam, dimulai dari gerakan pembaruan di Mesir,
Turki, Saudi Arabia dan juga Indonesia.3
Fase ketiga, yakni setelah diundangkannya Undang–Undang No. 2 Tahun
1989 yang diikuti lahirnya  sejumlah peraturan pemerintah tentang pendidikan.4
3H. HaidarPutra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2004), h. 6.
4H. Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan di Indonesia. h. 7.
4Pendidikan Islam di Indonesia telah berlangsung sejak masuknya Islam ke
Indonesia. Pada tahap awal pendidikan Islam dimulai dari kontak pribadi maupun
kolektif antara mubalig (pendidik) dengan peserta didiknya. Setelah komunitas
muslim terbentuk di suatu daerah, maka mulailah mereka membangun mesjid. Masjid
difungsikan sebagai tempat ibadah dan  pendidikan. Masjid merupakan lembaga
pendidikan Islam yang pertama muncul di samping rumah tempat kediaman ulama
atau mubaligh. Setelah itu muncullah lembaga–lembaga pendidikan Islam lainnya
seperti pesantren, dayah, surau.5
Sebagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim, pendidikan Islam
mempunyai peran yang sangat signifikan di Indonesia dalam pengembangan  sumber
daya manusia dan pembangunan karakter, sehingga masyarakat yang tercipta
merupakan cerminan masyarakat yang Islami. Dengan demikian Islam benar-benar
menjadi rahmatan lil alamin, rahmat bagi seluruh alam.
Namun, hingga saat kini, pendidikan Islam masih saja menghadapi
permasalahan yang komplek dari permasalahan konseptual-teoritis, hingga persoalan
operasional-praktis. Tidak terselesaikannya persoalan ini menjadikan pendidikan
Islam tertinggal dengan lembaga pendidikan lainnya, baik secara kuantitatif maupun
secara kualitatif, sehingga pendidikan Islam terkesan sebagai pendidikan “kelas dua”.
Ketertinggalan pendidikan Islam dari lembaga pendidikan lainnya, menurut Zainal
Abidin Ahmad, setidaknya disebapkan oleh beberapa faktor, yaitu 1. Pendidikan
Islam sering terlambat merespon perubahan dan kecendrungan masyarakat sekarang
dan akan datang 2. Sistem pendidikan Islam kebanyakan masih lebih cenderung
5H. Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia. h. 1.
5mengorientasikan diri pada bidang-bidang ilmu sosial dan ilmu-ilmu humaniora
ketimbang ilmu-ilmu eksakta semacam fisika, kimia, biologi, dan matimatika modern
3. Usaha pembaruan pendidikan Islam tidak bersifat kompherenshif 4. Sebagian
pendidikan Islam belum dikelola secara professional baik dalam penyiapan tenaga
pengajar, kurikulum maupun pelaksanaan pendidikannya.6
KH. Ahmad Dahlan adalah salah satu pahlawan nasional yang banyak berjasa
memajukan pendidikan bagi kaum pribumi, baik pria maupun wanita. Salah satu
bukti yang terekam oleh sejarah adalah KH. Ahmad Dahlan memberikan kontribusi
terhadap bangsa dan negara khususnya dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini yang
dimaksud kontribusi yang diberikan pada bangsa dan negara adalah mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan sebagai wujud perlawanan dari penjajah yang ada pada
waktu itu mendominasi sistem pendidikan di Indonesia.
Pendidikan di Indonesia pada saat itu terpecah menjadi dua: pendidikan
sekolah-sekolah Belanda yang sekuler, yang tak mengenal ajaran-ajaran yang
berhubungan dengan agama, dan pendidikan di pesantren  yang hanya mengajarkan
ajaran-ajaran yang berhubungan dengan agama saja. Dihadapkan pada dualisme
sistem pendidikan ini KH. Ahmad Dahlan gelisah dan bekerja keras sekuat tenaga
untuk mengintegrasikan, atau paling tidak mendekatkan sistem pendidikan itu.
Cita-cita pendidikan yang digagas beliau adalah lahirnya manusia-manusia
baru yang mampu tampil sebagai ulama-ulama intelek yaitu seorang muslim yang
memiliki keteguhan iman dan ilmu yang luas, kuat jasmani dan rohani. Namun, ide
beliau tentang model pendidikan integralistik yang mampu melahirkan muslim-
muslim intelek masih terus dalam pencarian. Sistem pendidikan integralistik inilah
6 Zainal Abidin Ahmad, Memperkembang dan Mempertahankan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 15.
6sebenarnya warisan yang mesti dieksplorasi sesuai dengan konteks ruang dan waktu,
masalah teknik pendidikan bisa berubah sesuai dengan perkembangan ilmu
pendidikan yang ada.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian  latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di MA Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan?
2. Bagaimana penerapan konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara?
C. Fokus Penelitian
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul
“Implementasi konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA pondok
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan” Maka terlebih
dahulu dikemukakan dan dijelaskan fokus penelitian skripsi ini untuk menghindari
terjadinya kesalahan  dalam memahami dan menanggapi skripsi ini.
1. Pelaksanaan pendidikan Islam di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara yaitu proses pendidikan Islam yang berlangsung di
MA pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara. Informasi
diperoleh dengan menggunakan wawancara serta observasi langsung pada
informan.
2. Penerapan konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA pondok
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara yaitu konsep pendidikan
Islam KH. Ahmad Dahlan dan penerapannya di MA pondok pesantren Darul
7Arqam Muhammadiyah Gombara yang meliputi peran pendidik sebagai
pemandu dan peserta didik yang butuh bimbingan, metode-metode yang
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran seperti metode dialog,
ceramah, kisah dan metode lainnya. Kurikulum yang digunakan dalam proses
pembelajaran tentang integrasi pengetahuan umum dan agama, materi
pembelajaran, serta kehidupan keseharian peserta didik dalam
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan. informasi
diperoleh dengan wawancara dan observasi langsung.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam di MA pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara.
b. Untuk mengetahui penerapan konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di
MA pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berukut:
a. Kegunaan Teoritis
Agar menjadi bahan referensi dalam dunia  pendidikan khususnya dalam bidang
pendidikan Islam, yakni mengenai konsep pendidikan Islam serta metode dalam
pengembangan pendidikan Islam
8b. Kegunaan Praktis
Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan kepustakaan di UIN
Alaudddin Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat berarti




A. Pengertian Pendidikan Islam
Kata “Islam” dalam ”pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan
tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang Islami, yaitu
pendidikan yang berdasarkan Islam. Muncul pertanyaan kemudian, “apa pendidikan
itu menurut Islam?“ untuk menjawab pertanyaan ini lebih dahulu dibahas definisi
pendidikan menurut para pakar, setelah itu barulah dibahas apa itu menurut Islam.1
Istilah Pendidikan berasal dari kata ”didik“ dengan memberinya awalan “pe“
dan akhiran “kan“ mengandung arti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, juga berarti proses, perbuatan dan cara mendidik.2
Para ahli berbeda pendapat tentang pengertian pendidikan itu sendiri
1. Ahmad D. Marimba
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.3
2. Ki Hajar Dewantara
Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya  anak–anak, adapun
maksudnya, pendidikan, yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
1Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) h. 24.
2Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi II, Cet. I;
Jakarta: Balai  Pustaka, 1991), h. 232.
3Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.
3.
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pada anak–anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan  dan kebahagiaan
yang setingi-tingginya.4
3. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.5
Dari beberapa pengertian pendidikan yang diberikan para ahli di atas,
meskipun berbeda secara redaksional, namun secara  essensial terdapat unsur–unsur
atau faktor–faktor yang terdapat di dalamnya, yaitu bahwa pengertian pendidikan
tersebut menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang di
dalamnya mengandung unsur–unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan
sebagainya.
Pemahaman tentang pendidikan Islam dapat diawali dari penelusuran
pengertian pendidikan Islam, sebab dalam pengertian itu terkandung indikator-
indikator esensial dalam pendidikan.
Pendidikan dalam wacana keIslaman lebih popular dengan istilah tarbiyah,
ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad, dan tadris. Masing–masing istilah tersebut memiliki
keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya disebut secara bersamaan.
Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika disebut salah satunya,
4Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Pt. Al-Ma”arif,1987), h.19.
5Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.
4.
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sebab salah-satu istilah tersebut mewakili istilah yang lain. Atas dasar itulah, dalam
beberapa buku pendidikan Islam, semua istilah itu digunakan secara bergantian
mewakili peristilahan pendidikan Islam.6
Berikut pengertian pendidikan Islam menurut para ahli
a. Hasan Langgulung
Pendidikan Islam merupakan suatu proses penyiapan generasi muda  untuk
mengisi peranan memindahkan pengetahuan dan nilai–nilai Islam yang
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya
di akhirat. Artinya, pendidikan Islam tidak bisa dimaknai sebatas transfer of
knowledge, akan tetapi juga transfer of value serta berorientasi dunia–akhirat
(teosentris dan antroposentris).
b. Sutrino dan Muhyidin Al Barobis
Pendidikan Islam sebagai usaha sadar untuk membimbing manusia menjadi
pribadi beriman yang kuat secara fisik, mental, dan spiritual, serta cerdas,
berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan yang diperlukan bagi
kebermanfaatan dirinya, masyarakatnya, dan lingkungannya.7
c. Ahmad Tafsir
Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada
seseorang agar ia  berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.8
6Abdul Mujib dan Jusuf Muzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2010),
h.10.
7Sutrisno dan Muhyidin Al Barobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial (Jogjakarta:
Ar Ruzz Media, 2012), h. 22.
8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. h. 32.
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d. Abu Achmadi
Dalam bukunya ideologi pendidikan Islam dikatakan bahwa pendidikan Islam
adalah segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta
sumber daya manusia yang ada padanya  menuju terbentuknya manusia seutuhnya
(insan kamil)9 sesuai dengan norma Islam.10
e. Zakiah Daradjat
Pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian muslim11
B. Dasar Pendidikan Islam
Dalam pelaksanaannya, dasar pendidikan Islam di Indonesia adalah al-Quran
dan sunnah (hukum tertulis), hukum yang tidak tertulis, serta  hasil pemikiran
manusia tentang hukum–hukum tersebut, seperti pancasila, undang–undang dasar
1945, serta  ketentuan pelaksanaanya.12Sejalan dengan itu seperti yang dikutip oleh
Muhyidin dan al Barobis dalam bukunya pendidikan Islam berbasis problem sosial,
pendidikan mestilah berbasis tauhid. Konsep pendidikan berbasis tauhid ini
sesungguhnya sudah diajarkan oleh Allah swt, melalui seorang ahli hikmah yang
namanya diabadikan sebagai salah satu nama surah dalam al-Quran, yakni
9Sebuah pengantar yang ditulis oleh Jalaluddin Rakhmat dalam buku manusia sempurna
karangan Murtadha Muthahari yang diterjemahkan oleh M. Hashem Dalam hal ini beberapa kalangan
berbeda pendapat tentang  konsep insan kamil, tapi sama seperti Ibn Arabi, Murtadha Muthahari
melihat insan kamil sebagai manusia yang mengembangkan nilai–nilai Islam (atau menurut bahasa Ibn
Arabi menyerap asma Allah ) secara seimbang.
10Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Cet. I; Pustaka Pelajar, 2005), h. 29.
11Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Sinar Grafika Offset, 2006), h. 28.
12Awaliah Musgamy, Sistem Pendidikan Islam dalam Mengatasi Konflik Sara di Indonesia
(Makassar; Alauddin Press, 2011), h. 45.
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Luqman.13Konsep pendidikan ala Luqman ini menjadikan keimanan kepada Allah






Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar".14
Ayat di atas menegaskan tauhid sebagai basis pendidikan. Setelah itu, dalam
ayat-ayat berikutnya, barulah luqman memberikan pelajaran akhlak dan  ibadah
kepada anaknya, seperti perintah untuk berbakti pada orang tua, larangan untuk tidak
sombong, perintah mendirikan shalat, dan sebagainya.15
Sementara itu Zakiah Daradjat menambahkan bahwa landasan pendidikan
Islam terdiri dari al-Quran dan sunnah nabi Muhammad saw yang dapat
dikembangkan dengan ijtihad, al maslahah mursalah, istihsan, qiyas, dan
sebagainya.16
C. Tujuan Pendidikan Islam
1. Omar Mohammad at-Toumy al-Syaibany yang dikutip oleh Ahmad Tafsir
membagi tujuan akhir pendidikan Islam menjadi tiga, yaitu:
13Sutrisno dan Muhyidin al Barobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial (Jogjakarta:
Ar Ruzz Media, 2012), h. 24.
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 412.
15Sutrisno dan Muhyidin Al Barobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial, h. 24.
16Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. h. 19.
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a) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang berupa
pengetahuan, tingkah laku, dan kemampuan–kemampuan yang harus  dimiliki
untuk hidup di dunia dan akhirat.
b) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku masyarakat,
tingkah laku individu dalam masyarakat, dan perubahan kehidupan masyarakat.
c) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pedidikan dan pengajaran ilmu sebagai
seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat.17
2. Sementara itu, dalam Undang–Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai “usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta  didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.”18
3. Ahmad Tafsir juga merumuskan tujuan pendidikan, baginya tujuan
pendidikan menurut Islam yaitu terwujudnya muslim yang kaffah, yaitu
muslim yang jasmaninya sehat serta kuat, akalnya cerdas serta pandai,
hatinya dipenuhi iman kepada Allah swt.19
4. Fazlur Rahman berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam dalam perspektif
al–Quran adalah untuk mengembangkan manusia sehingga semua
pengetahuan yang diperolehnya akan menjadi organ pada keseluruhan pribadi
17Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. h. 49.
18Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional . h. 7.
19Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. h.71.
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yang kreatif, yang memungkinkan manusia untuk memanfaatkan sumber–
sumber alam untuk kebaikan umat manusia dan untuk menciptakan keadilan,
kemajuan, dan keteraturan dunia.
5. Sementara, Azyumardi Azra membagi tujuan pendidikan Islam ke dalam dua
tahap, yaitu tujuan antara dan tujuan akhir. Tujuan antara menyangkut
perubahan yang diinginkan dalam proses pendidikan Islam, baik berkenan
dengan pribadi anak, masyarakat, maupun tempat lingkungan hidupnya.
D. Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia
Sutrisno dan Muhyidin dalam bukunya pendidikan Islam berbasis problem
sosial berusaha membuat kategorisasi lembaga pendidikan Islam secara garis besar.
Menurut jenjangnya, lembaga pendidikan Islam di Indonesia dapat dibedakan
ke dalam dua kategori, yaitu pendidikan dasar–menengah dan  pendidikan tinggi.
Pada jenjang dasar–menengah, lembaga pendidikan Islam dapat dibedakan ke dalam
tiga jenis, yaitu pendidikan pesantren, sekolah,  dan madrasah. Sementara pada
jenjang pendidikan tinggi, lembaga pendidikan Islam dapat dibedakan ke  dalam dua
kategori, yaitu perguruan tinggi agama Islam (PTAI) dan pendidikan agama Islam di
perguruan tinggi umum (PTU).20
Pertama, Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
dan dipandang sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam indigenous karena
tradisinya yang panjang di Indonesia. Pada umumnya, pesantren fokus pada ilmu–
ilmu tradisional (agama) seperti tafsir, hadis ,fikih, tauhid/akidah, akhlak, tasawuf,
dan bahasa arab. Pada perkembangan selanjutnya pesantren merasakan
keterbatasannya karena hanya mengembangkan ilmu–ilmu agama saja. Oleh karena
20Sutrisno dan Muhyidin Al Barobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial. h. 50.
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itu, para pengelola pesantren mulai memunculkan kesadaran untuk mengembangkan
ilmu-ilmu modern (umum) seperti  matimatika, ilmu pengetahuan alam, kesehatan,
ilmu–ilmu sosial, dan bahasa inggris, di samping ilmu–ilmu agama. Tetapi untuk
mengembangkan ilmu-ilmu modern tersebut, mereka masih menghadapi berbagai
problem. Belum adanya pengalaman menjadi kendala paling serius yang dihadapi
oleh pesantren.
Disamping itu pesantren, belum sepenuhnya bebas dari problem stigma
negatif seperti dianggap eksklusif, radikal, fundamentalis, dan dikait-kaitkan dengan
isu terorisme.
Kedua, sekolah. Dari perspektif sejarah, sekolah (Islam) merupakan
perkembangan lebih lanjut dari sistem sekolah Belanda yang pertama kali diadopsi
Muhammadiyah sejak organisasi ini berdiri pada 1912.
Ketiga, madrasah. Pada awalnya, madrasah di Indonesia merupakan lembaga
pendidikan yang umumnya didirikan kalangan modernis, seperti jamiat Al–Khair dan
Al-irsyad. Dalam perkembangannya selanjutnya, sistem dan kelembagaan madrasah
semakin banyak diadopsi di pesantren, seperti di Pesantren Darul Ulum dan
Tebuireng Jombang, Lirboyo Kediri, Buntet Cirebon, Gontor Ponorogo, Pabelan
Magelang, Diniyah Putri Padang Panjang, dan Darunnajah Jakarta. Lalu,
Persyerikatan Muhammadiyah pada 1923 juga mendirikan Madrasah Muallilmin dan
Muallimat di Yogyakarta.
Keempat, perguruan tinggi. Dalam buku Transformasi IAIN menjadi UIN
(2006), disebutkan bahwa gagasan pendidikan tinggi Islam di  Indonesia merupakan
salah satu mata rantai sejarah perjuangan umat Islam Indonesia sejak awal abad 20.21
21Sutrisno dan Muhyidin al Barobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial. h. 52.
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E. Tanggung Jawab Pendidikan dalam Islam
Tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan kewajiban mendidik.
Secara umum mendidik ialah  membantu anak  didik di dalam perkembangan dari
daya–dayanya dan di dalam penetapan nilai–nilai bantuan atau bimbingan itu
dilakukan dalam pergaulan antara pendidik  dan anak didik dalam situasi pendidikan
yang terdapat dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, maupun masyarakat.22
1. Orang tua
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak–anak mereka.
Dari mereka, anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang
tua dan anak.23
Dalam al-Quran sangat jelas perintah bagi para orang tua untuk menjaga dan







22Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. h. 34.





Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.24
2. Guru
Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke
sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya
kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin
menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang
dapat menjadi guru.
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru
dalam melaksanakan peranannya sebagai berikut:
a) Guru sebagai pendidik, yaitu guru memiliki kewajiban untuk melakukan
reformasi kelas sehinggga diberi otonomi untuk melakukan inovasi dan
perubahan di lingkungan kelasnya.
b) Guru sebagai pengajar, mengajar merupakan proses menyampaikan transmisi dan
transformasi system nilai kepada peserta didik.
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 460.
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c) Guru sebagai pemimpin, yaitu memiliki kelebihian kemampuan sehingga dapat
memberikan pengaruh kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.
d) Guru ebagai supervisor, dalam menjalankan tugasnya guru merupakan sosok
pribadi yang profesional, yang siap berkooperatif untuk membantu mitra kerjanya
dalam meningkatkan kompetensinya
e) Guru sebagai administrator, yaitu bertanggung jawab dalam perencanaan,
pelaksanaan, penilaian dan menentukan tindak lanjut kegiatan proses
pembelajaran di dalam kelas.25
Agama Islam sangat menghargai orang yang berilmu pengetahuan
(guru/ulama), sehingga hanya mereka sejalah yang pantas mencapai taraf ketinggian
dan keutuhan hidup.26












Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
25Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. 2; Bandung:
Refika Aditama, 2010), h. 108-114.
26Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. h. 39.
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.27
3. Masyarakat
Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan. Secara sederhana
masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan individu dan kelompok yang diikat
oleh kesatuan negara, kebudayaan, dan agama. Setiap masyarakat mempunyai cita-
cita, peraturan-peraturan dan sistem kekuasaan tertentu.
Masyarakat, besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan
terhadap anak, terutama para pemimpin masyarakat atau penguasa yang ada di
dalamnya. Pemimpin masyarakat muslim tentu saja menghendaki agar setiap peserta
didik menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankan agamanya, baik dalam
lingkungan keluarganya, anggota sepermainannya, kelompok kelasnya maupun
sekolahnya. Bila anak telah besar, diharapkan menjadi anggota yang baik pula
sebagai warga desa, warga kota dan warga negara.
Masyarakat yang merupakan lembaga ketiga sebagai lembaga pendidikan,
memiliki peranan yang sangat besar dalam proses pendidikan. Suatu lembaga
pendidikan sangat ditentukan oleh peran serta masyarakat yang ada. Tanpa dukungan
dan partisipasi masyarakat, pendidikan sulit dapat berkembang dan tumbuh seperti
yang diharapkan. Sebagai salah satu lingkungan terjadinya pendidikan, masyarakat
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap berlangsungnya segala aktifitas
yang menyangkut masalah pendidikan.
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 543.
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Berikut ini adalah beberapa peran dari masyarakat terhadap pendidikan:
a) Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah
b) Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap membantu
dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat
c) Masyarakat menjadi salah satu sumber belajar dan laboratorium tempat belajar.28
Dengan demikian, dipundak mereka terpikul keikutsertaan membimbing
pertumbuhan dan perkembangan anak. Ini berarti bahwa pemimpin dan penguasa dari
masyarakat ikut bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan. Sebab
tanggung jawab pendidikan pada hakikatnya merupakan tanggung jawab moral dari
setiap orang dewasa, baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok sosial.
Tanggung jawab ini ditinjau dari segi ajaran Islam secara implisit mengandung pula
tanggung jawab pendidikan.29
F. Biografi KH. Ahmad Dahlan
KH. Ahmad Dahlan adalah putra dari KH. Abu Bakar bin Kiai Sulaiman,
seorang khatib tetap di Masjid Agung. Ibunda Muhammad Darwis adalah Siti
Aminah bin Almarhum KH. Ibrahim, penghulu besar di Yogyakarta. Salah seorang
nenek moyang Ahmad Dahlan adalah wali pertama dari wali songo, Maulana Malik
Ibrahim.30Ahmad Dahlan lahir pada 1868 M dari sebuah keluarga muslim tradisional
yang berdomisili di Kauman, sebuah kampung yang sangat religius di Yogyakarta.
Kampung ini terletak persis di samping istana sultan Yogyakarta, dan sangat dikenal
sebagai kampung yang dihuni oleh keluarga muslim yang kuat rasa
28Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. h. 101.
29Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. h. 45.
30Alwi Shihab, Membendung Arus Respons Gerakan Muhammadiyah TerhadapPenetrasi
Misi Kristen di Indonesia. h. 108.
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keagamaannya.31Ketika lahir, Abu Bakar memberi nama putranya itu Muhammad
Darwis. Nama kecilnya Mohammad Darwis. Meskipun sudah banyak buku tentang
biografi KH. Ahmad Dahlan, kehidupan masa kecil pendiri Muhammadiyah ini masih
banyak yang tidak diketahui. Padahal kehidupan masa kecil dapat menjadi sumber
informasi penting untuk mengetahui latar belakang pembentukan karakter dan
gagasan briliannya, Alih–alih kehidupan masa kecil Darwis terkuak, sampai sejauh
ini, hari, tanggal, dan bulan kelahirannya juga tidak pernah diketahui.32
Darwis merupakan anak keempat dari tujuh orang bersaudara yang semuanya
saudaranya perempuan, kecuali adik bungsunya. Lima perempuan saudara sekandung
Darwis semuanya bersuami.
Putri sulung menikah dengan KH Khatib Arum di Kauman. Putri Kedua
menikah dengan KH. Muhsin dari Pasar Gede (Kota Gede). Putri ketiga menikah
dengan KH. Muh. Soleh. Anak keempat adalah KH. Ahmad Dahlan sendiri. Putri
Kelima, menikah dengan KH. Muhammad Fakih, Kauman Yogyakarta. Dan putri
bungsu, menikah dengan KH. Abdurrahman bin Abdullah dari Pakualaman. Darwis
mengawali pendidikan di pangkuan ayahnhya di rumah sendiri. Sejak usia balita,
kedua orang tua Darwis sudah memberikan pendidikan agama. Ketika berusia 8
tahun, Darwis sudah bisa membaca al-Quran dengan lancar sampai khatam.
Ketika Darwis berusia 18 tahun, orang tuanya bermaksud menikahkannya
dengan putri dari KH. Muhammad Fadlil yang bernama Siti Walidah. Setelah orang
31Alwi Shihab, Membendung Arus Respons Gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi
Misi Kristen di Indonesia. h. 108.
32Arif Mukhrizal, dkk, Pendidikan Posmodernisme:Telaah Kritis Pemikiran Tokoh
Pendidikan. h. 134.
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tua dari kedua belah pihak berunding, maka pernikahan dilangsungkan pada bulan
Zulhijjah tahun 1889.
Siti Walidah kelak dikenal sebagai nyai Ahmad Dahlan, sosok pendiri
Aisyiyah dan pahlawan nasional. Dari pernikahannya dengan Siti Walidah, KH.
Ahmad Dahlan mendapat 6 orang anak, yaitu: Djohana, Siradjh Dahlan, Siti Busroh,
Irfan Dahlan, Siti Aisyah dan Siti Zaharah.33
Siti Walidah sendiri dilahirkan pada tahun 1872 di Kauman. Sebagai seorang
anak ulama yang disegani oleh masyarakat, ia menjadi putri pingitan. Pergaulannya
sangat terbatas dan ia tidak belajar di sekolah formal. Walidah adalah sosok yang
sangat giat menuntut ilmu, terutama ilmu-ilmu keIslaman. Dahaga ilmu agama seolah
terpuaskan setelah ia menikah dengan KH. Ahmad Dahlan. Ia mengikuti segala hal
yang diajarkan suaminya. Bahkan, ia kemudian mengikuti jejak KH Ahmad Dahlan
menggerakkan Muhammadiyah, ia menambah ilmu, pengalaman, dan amal baktinya.
Selain menikahi Siti Walidah, KH. Ahmad Dahlan pernah menikahi Nyai
Abdullah, janda H. Abdullah. Ia juga pernah menikahi Nyai Rum, adik KH. Munawir
dari Kerapyah. KH. Ahmad Dahlan juga mempunyai putra dari pernikahannya
dengan Nyai Aisyah (Adik ajengan penghulu) dari Cianjur. Anak laki-laki itu
bernama Dandana. KH. Ahmad Dahlan bahkan pernah menikah dengan Nyai Yasin
dari Pakualaman.
Selama bulan Syawal, seusai Idul Fitri, jamaah haji biasa diantar oleh
mutawwifnya masing-masing dan menemui para ulama untuk mengganti nama dari
nama Indonesia menjadi nama Arab dan ditambah kata haji. Muhammad Darwis pun
menemui imam Syafii Sayyid Bakri Syata. Darwis mendapat nama Haji Ahmad
33Adi Nugroho, Biografi Singkat KH. Ahmad Dahlan. h. 21.
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Dahlan. Kemudian H. Ahmad Dahlan bersiap untuk pulang ke tanah air. Pada akhir
bulan Juni, dia berangkat dari Mekah menuju Jeddah. Akhirnya, rombongan Dahlan
tiba di Semarang dan disambut oleh semua kerabat. Pada masa itu, naik haji dianggap
sebagai bepergian yang besar dan mulia. Apalagi masih jarang orang yang dapat
menunaikan kewajiban rukun Islam yang kelima itu. Tak heran jika kedatangan Haji
Ahmad Dahlan di Yogyakarta pun menjadi kesibukan kerabatnya.
Sejak pulang dari Mekah, Dahlan turut mengajar anak-anak yang menjadi
murid ayahnya. Anak-anak ini belajar di waktu siang dan sore di mushollah. Untuk
orang dewasa, pelajaran diberikan di sore hari dan diberikan oleh KH. Abu Bakar
sendiri. Dahlan selalu ikut dalam pengajian tersebut. Kemudian jika KH. Abu Bakar
berhalangan maka Dahlan menggantikannya. Tak heran jika kemudian sebutan Kiai
dilekatkan pada Haji Ahmad Dahlan. Dari situlah dia diberi nama Kiai Haji Ahmad
Dahlan.
Pada awal Ramadhan pada tahun 1890, ibunda KH. Ahmad Dahlan meninggal
karena sakit. Keluarga KH. Abu Bakar berduka, begitu pula warga Kauman dan
sekitarnya. Setelah di sholatkan jenazah pun dimakamkan di Karang Kajen.
Sejak meninggalnya sang istri, KH. Abu Bakar hidup sebatang kara, walaupun
putra dan putrinya tetap setia melayani ayah mereka. Nyai Haji Soleh yang rumahnya
berdampingan dengan rumah sang ayah, sedangkan Ahmad Dahlan, satu rumah
dengan ayahnya. Dahlan lalu mengusulkan agar sang ayah menikah lagi. KH. Ahmad
Dahlan kemudian berunding dengan Raden Khotib Tengah, Haji Muhammad.
Perundingan itu untuk menjodohkan ayah Dahlan dan Ibu Muhammad. Kemudian
Dahlan melaporkan hasil perundingan itu kepada Ayah dan saudara-saudaranya. Sang
ayah lantas memerintahkan agar anak-anaknya segera merencanakan pelaksanaan
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pernikahan secara sederhana. Akhirnya pernikahan itu dilangsungkan pada Rajab
tahun 1891. Dua tahun kemudian, pasangan KH. Abu Bakar dan istrinya dikaruniai
seorang anak laki-laki yang diberi nama Muhammad Basyir. Namun Basyir
meninggal dunia pada usia 6 tahun.
KH. Abu Bakar sendiri meninggal dunia pada Sya’ban tahun 1896. Warga
Yogyakarta kehilangan guru besar yang saleh. Jenazah khatib Abu Bakar mendapat
perhatian yang besar dari masyarakat dan mendapat penghormatan dari keraton
Yogyakarta. Jenazahnya dishalatkan di mesjid agung, lalu dimakamkan di
pemakaman Nitikan.34
Pada 1903, KH. Ahmad Dahlan membawa putranya, yaitu Muh.Siradj yang
berumur 6 tahun ke Mekah. Dahlan lalu mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu
agama yang sudah ia dapatkan sebelumnya. Dia juga tercatat sebagai murid Syekh
Ahmad Khatib Minangkabau, guru dari pendiri Nahdatul Ulama, KH. Hasyim Asyari.
Dia juga berguru ilmu fikih kepada Kiai Machful Tremas, kiai Muhtaram Banyumas,
Syekh Saleh Bafadhal, Syekh Said Jamani, Syekh Said Babusyel. Belajar ilmu hadis
kepada Mufti Syafii. Belajar ilmu falak kepada Kiai Asyaari Baweyan, dan berguru
ilmu qiraat kepada Syekh Ali Mishri. Di Makkah, Kiai Ahmad Dahlan bahkan
berteman baik dengan Syekh Muhammad Khatib dari Minangkabau, Kiai Nawawi
dari Bantan, Kiai Mas Abdullah dari Surabaya, Kiai Fakih Maskumambang dari
Gresik dan lain-lain.
Pada periode kedua kehadirannya di Mekah ini, Dahlan juga mempelajari
pembaruan Islam yang gencar-gencarnya dilakukan oleh tokoh-tokoh pembaharu
seperti Jamaluddin Al-Afghani, Ibnu Taimiyah, Muh. Abduh, dan juga Muhammad
34Adi Nugroho, Biografi Singkat KH. Ahmad Dahlan. h. 27.
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Rasyid Ridha (pengarang tafsir Al-Manar). Dari tafsir Al-Manar pula, gagasan-
gagasan pembaruan itu memunculkan inisiatif untuk dikembangkan di Indonesia.
Pada 1906, KH. Ahmad Dahlan kembali ke Yogyakarta dan menjadi guru
agama di Kauman. Selain itu, dia juga mengajar di Kweekschool di Yogyakarta dan
Opleiding school Voor Inlandsche Ambtenaren sebuah sekolah untuk pegawai
pribumi di Magelang. Pihak keraton Yogyakarta juga mengangkat KH. Ahmad
Dahlan sebagai khatib tetap di Masjid Agung.35
KH. Ahmad Dahlan merupakan salah seorang tokoh Islam yang sangat giat
memperjuangkan kemajuan umat Islam melalui bidang pendidikan. Dia adalah
seorang tohoh pendiri organisasi Muhammadiyah pada tahun 1912 di Yogyakarta.
Ada beberapa hal yang melatar belakangi KH. Ahmad Dahlan mendirikan
Muhammadiyah ini.
1) Umat Islam tidak memegang tuntunan al-Quran dan hadis nabi sehingga
menyebapkan perbuatan syirik,bid’ah, dan khurafat semakin merajalela serta
mencemarkan kemurnian ajarannya.
2) Keadaan umat Islam sangat menyedihkan akibat penjajahan.
3) Kegagalan institusi pendidikan Islam untuk memenuhi tuntutan kemajuan
zaman merupakan akibat dari mengisolasi diri.
4) Persatuan dan kesatuan umat Islam menurun sebagai akibat lemahnya
organisasi Islam yang ada.
5) Munculnya tantangan dari kegiatan misi zending yang dianggap mengancam
masa depan umat Islam36
35Adi Nugroho, Biografi Singkat KH. Ahmad Dahlan. h. 28.
36Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. h. 272.
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Pamor KH. Ahmad Dahlan memang terlihat karena dia pintar berdakwah,
berwawasan luas dan jujur. Namanya menjadi Khatib Amin Haji Ahmad Dahlan.
Tugasnya sebagai khatib adalah:
1) Khotbah jumat, bergantian dengan di antara 8 orang khatib di Masjid Agung.
2) Piket di serambi masjid satu kali dalam satu minggu bersama enam orang
lainnya.
3) Menjadi anggota Raad Agama Islam Hukum Keraton.
G. Pendidikan KH. Ahmad Dahlan
Darwis mulai mengaji dan menuntut ilmu fikih kepada KH. Muhammad
Soleh. Dia juga menuntut ilmu nahwu kepada KH. Muhsin. Kedua guru tersebut
merupakan kakak ipar sekaligus tetangganya di Kauman. Selain itu, Darwis juga
berguru kepada penghulu hakim, KH. Muhammad Nur bin KH. Fadlil dan KH. Abdul
Hamid di kampong Lempuyang Wangi.
Beberapa bulan setelah menikah dengan Siti Walidah, Darwis harus berangkat
ke Mekah untuk berhaji. Darwis juga dapat menambah pengetahuan yang lebih luas
dan mendalam karena Makkah adalah tempat lahirnya agama Islam dan memiliki
riwayat perjuangan agama sejak masa Nabi Ibrahim hingga Nabi Muhammad Saw.
Ulama-ulama Indonesia pun banyak yang bermukim di sana.
Dahlan pergi ke Mekah pada tahun 1890, tatkala ia berumur 22 tahun. Ia
belajar selama satu tahun. Salah seorang gurunya adalah Ahmad Khatib. Sekitar
tahun 1903, ia pergi ke Mekah dan menetap di sana selama dua tahun.
Muhammad Darwis tiba di Mekah pada 25 Rajab. Dia melakukan tawaf, Sa’I
dan Tahallul. Dia kemudian mendatangi para ulama Indonesia yang ada di sana. Pada
fase ini pula, Darwis memperdalam ilmu-ilmu keIslaman seperti qiroaat, fikih,
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tasawuf, ilmu mantiq, ilmu falaq, aqidah, dan tafsir. Darwis juga mulai berinteraksi
dengan pemikiran para pembaharu dalam Islam seperti Muh. Abduh, Jamaluddin Al-
Afghani, Muh. Rasyid Ridha dan Ibnu Taimiyah. Ia amat menggemari buku Tafsir al-
Manar karya Muhammad Abduh. Tafsir ini memberikan cahaya terang dalam hatinya
serta membuka akalnya untuk berfikir jauh ke depan tentang keadaan nasib umat
Islam di tanah airnya. Seorang alim yang telah menetap di Mekah, KH. Baqir, yang
berasal dari kauman Yogyakarta-teman sekampung dengan Dahlan dan mempunyai
hubungan kekeluargaan dengannya. Dengan perantaraan KH. Baqir itulah, Dahlan
dapat bertemu dengan Rasyid Ridha yang kebetulan sedang berada di Mekah dan
keduanya sepat bertukar pikiran.37
H. Konsep Pendidikan KH. Ahmad Dahlan.
KH. Ahmad Dahlan adalah man of action, karena beliau mewariskan cukup
banyak amal usaha bukan tulisan. Oleh sebab itu untuk menelusuri  bagaimana
orientasi konsep pendidikan Islam beliau, musti lebih banyak merujuk pada
bagaimana beliau membangun sistem pendidikan.
1. Peran Pendidik dan Peserta didik
Sebagai seorang kyai dan seorang guru, KH. Ahmad Dahlan memiliki
gagasan tersendiri tentang peran pendidik dan peserta didik. Berdasarkan sumber
Badilah Zuber, salah satu murid perempuan KH. Ahmad Dahlan, peran pendidik
menurut pandangan pendiri Muhammadiyah ini lebih bersifat sebagai pemandu atau
37Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam di Indonesia (Makassar: Alauddin Press, 2011),
h.71.
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pembimbing belajar. Dalam proses membimbing peserta didik, pendidik dituntut
bersabar ketika menghadapi kelakuan para peserta didik.38
Cara pandang KH. Ahmad Dahlan termasuk unik ketika membimbing peserta
didik yang nakal. Menurutnya, peserta didik yang nakal justru dipahami sebagai
manifestasi kehendak dan kebebasan yang akan menentukan dalam proses
pembentukan karakter. Peserta didik yang nakal diartikan sebagai ekspresi kreatif
yang butuh bimbingan.
KH. Ahmad Dahlan sebagai seorang pendidik selalu kreatif dalam
menyampaikan pelajaran. Metode yang digunakan cenderung variatif sehingga tidak
membosankan. Metode dialog paling sering digunakan oleh KH. Ahmad Dahlan
dalam mengajar. Dalam proses pembelajaran, KH. Ahmad Dahlan tidak keberatan
menjawab pertanyaan peserta didik hingga tuntas sehingga secara psikologis
membekas pada peserta didik.
2. Aplikasi Ilmu pengetahuan
KH. Ahmad Dahlan dalam proses pembelajaran tidak semata-mata
mementingkan aspek pengetahuan saja tapi lebih penting dari itu semua adalah
pengaplikasian atas ilmu yang telah diterima. Ini lebih sering dikenal dengan teologi
al-Maun yang menuntut implementasi praktis dan tanggung jawab sosial. Teologi al-
Maun lahir dari pengajian dengan topik surah al-Maun yang berulang-ulang
disampaikan KH. Ahmad Dahlan. Murid-muridnya sempat protes karena sudah jenuh
dengan topik tersebut. KH. Ahmad Dahlan menegaskan bahwa pemahaman surah al-
Maun tidak cukup dihafal, tetapi harus diimplementasikan dalam kehidupan sosial
38Arif Mukhrizal, dkk, Pendidikan Posmodernisme:Telaah Kritis Pemikiran Tokoh
Pendidikan. h. 143.
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nyata. Dari sinilah gerakan teologi al-Maun tumbuh yang melahirkan PKO (Penolong
Kesengsaraan Oemoem) pada tahun 1920. Gerakan PKO tampak nyata, yaitu
mengurusi kesejahteraan para gelandangan dan pengemis, merawat orang-orang sakit,
memelihara anak yatim dan lain-lain.39
Muhammadiyah dalam hal ini sebagai organisasi bentukan KH. Ahmad
Dahlan telah membuktikan hal itu dengan mendirikan belasan ribu lembaga
pendidikan dari taman kanak-kanak hingga sekolah menengah tingkat atas, 154
perguruan tinggi, ratusan lembaga kesehatan, puluhan pondok pesantren, ratusan
panti asuhan, ribuan rumah ibadah dan lainnya, yang mana ini semua terus
berkembang. Amal Shaleh Muhammadiyah ini telah memberikan banyak manfaat
bagi masyarakat. Muhammadiyah ingin bersama-sama umat Islam lainnya juga
menegakkan Tauhid sosial, yaitu jangan sampai ada ketidak-adilan sosial, kezaliman
sosial.40
3. Integrasi Pengetahuan Umum dan Agama
Perhatian KH. Ahmad Dahlan terhadap dunia pendidikan dibuktikan dengan
perhatian dan kegiatan beliau baik sebelum dan sesudah Muhammadiyah berdiri.
Sebelum Muhammadiyah berdiri beliau sering mendatangi sekolah seperti
kweekschool di Jetis, sekolah pamong praja (Osvia atau Mosvia) di Magelang dan
lain-lain.
Madrasah Qismul Aqra yang didirikan KH. Ahmad Dahlan sekitar tahun 1911
menggunakan meja dan kursi sebagaimana di sekolah Belanda. Komposisi
kurikulumnya meliputi ”ilmu agama dan ilmu umum”. Pendidik yang mengajar tidak
39Arif Mukhrizal, dkk, Pendidikan Posmodernisme:Telaah Kritis Pemikiran Tokoh
Pendidikan. h. 133.
40Amien Rais, Gerakan Politik Muhammadiyah (Yogyakarta: Padma, 2010), h. 52.
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hanya dari kalangan muslim. Beberapa pendidik bidang studi beragama kristen.
Peserta didik berasal dari beragam latar belakang, baik priyayi atau rakyat biasa. KH.
Ahmad Dahlan menjadikan pendidikan untuk semua. Dengan demikian, lembaga
pendidikan berfungsi ganda: pendidikan dan pembauran atau integrasi sosial. KH.
Ahmad Dahlan berpandangan sangat luas dan terbuka. Keterbukaan berfikir dan
kedewasaan bersikap menjadi faktor penting yang melahirkan gagasan-gagasan
cemerlang yang mencerahkan, meskipun pada awalnya dituding kafir dan tidak
Islami.41
KH. Ahmad Dahlan dalam hal ini tidak melakukan pemisahan terhadap
pengetahuan umum dan agama tapi beliau berusaha untuk mengintegrasikannya
sehingga terkesan tidak ada dikotomi dalam pengetahuan.





Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat
terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai pemahaman berdasarkan
pengamatan terhadap suatu aspek, kemudian mendeskripsikan realitas rasional
sebagai realitas subjektif melalui teknik analisis kualitatif.1
Adapun subjek dalam penelitian yaitu 20 orang yang terdiri dari kepala
madrasah MA dan MTS, kepala bagian kurikulum, 3 orang pembina asrama, 4 orang
pendidik, pegawai/karyawan, serta 10 orang peserta didik di pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara. Dalam penelitian ini pembahasan akan
menitikberatkan pada penerapan konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan pada
pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.
Proses dan makna (prospektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori lebih dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai fakta di lapangan. Sifat dari jenis penelitian kualitatif ini adalah penelitian dan
penjelajahan terbuka yang dilakukan berakhir dalam jumlah relatif kelompok kecil
yang diwawancarai secara mendalam.2Responden diminta untuk menjawab
pertanyaan umum yang diajukan oleh interviewer berdasarkan tanggapan mereka
dalam mengidentifikasi dan menentukan persepsi dan perasaan tentang gagasan atau
1Muhammad Arif Tiro, Penelitian: Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Cet. I: Makassar: Andira
Publisher, 2009), h. 123.
2Ali Idris Soentoro, Cara Mudah Belajar Metodologi Penelitian Bisnis (Depok: CV.
Taramedia, 2003), h. 54.
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topik yang dibahas. Selanjutnya, interviewer akan menganalisa pernyataan-
pernyataan responden melalui penggambaran secara kualitatif dengan berpedoman
pada landasan teori, yaitu data yang dihasilkan selalu dikomparasikan dengan literatur
yang ada. Hal ini dimaksudkan karena kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif
secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman, dan kepekaan dari
interviewer atau responden3
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara di Jalan Prof. Dr. Ir Sutami Poros Tol Makassar–Maros Kelurahan Pai,
Kecamatan Biringkanata, Kota Makassar.
2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subjek dari mana
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis
sumber data yaitu: data primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu kepala madrasah MA
dan MTS, kepala bagian kurikulum, pembina asrama, pendidik,
karyawan/pegawai, serta santri pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara.
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung dari informan,
tetapi   melalui penelusuran berupa data santri, dokumen, profil Pesantren, serta
unsur penunjang lainnya.
3Ali Idris Soentoro, Cara Mudah Belajar Metodologi Penelitian Bisnis, hal. 60.
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B. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan salah satu bentuk alat pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. Pedoman wawancara
berisi tentang pertanyaan-pertanyaan tentang penelitian. Adapun pokok-pokok
pedoman wawancara pada penelitian kali ini yaitu:
a) Pelaksanaan pendidikan Islam
b) Kurikulum pendidikan Islam
c) Intergrasi pengetahuan umum dan agama
d) Peran pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran
e) Tujuan pendidikan Islam
2) Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan salah satu bentuk alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif. Adapun pedoman observasi dalam penelitian
ini yaitu:
a) Implementasi ibadah peserta didik
b) Mata pelajaran di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
c) Metode guru dalam menyampaikan materi pelajaran
d) Aktifitas dan rutinitas harian santrri MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
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3) Pedoman Dokumentasi
Pedoman Dokumentasi adalah salah satu bentuk alat  pengumpulan data yang
bersumber dari buku-buku atau arsip, foto, dokumen, di pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan. Adapun yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini yaitu tape recorder (alat perekam) dan kamera.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam proses kegiatan penelitian,
dilakukan dalam dua tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, di antaranya adalah membuat pertanyaan-pertanyaan kemudian
menyelesaikan surat Izin penelitian, mulai dari pihak Jurusan, Fakultas, Rektor UIN
Alauddin Makassar dan selanjutnya ke lokasi penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
yang lazim dipakai dalam penulisan karya ilmiah yaitu penelitian lapangan (Field
Research), yakni peneliti mengumpulkan data dengan cara terjun langsung di
lapangan atau tempat penelitian lingkungan Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara untuk mendapatkan data-data yang konkret dari objek
yang akan diteliti. dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut :
a) Wawancara, yaitu peneliti secara langsung mewawancarai kepala madrasah MA
dan MTS tentang pelaksanaan pendidikan Islam di pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah. Kepala bagian kurikulum tentang integrasi pengetahuan
umum dan agama serta kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Darul
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Arqam Muhammadiyah. Pendidik tentang dengan pelaksanaan kurikulum,
integrasi pengetahuan umum dan agama, serta peran pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Peserta didik tentang dampak dari proses
pembelajaran serta aplikasi dari pengetahuan yang diterima. Pembina asrama
tentang keseharian peserta didik dan dampak dari proses pembelajaran yang ada.
b) Observasi, yaitu peneliti melihat serta mengamati langsung pelaksanaan
pendidikan Islam di pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
dengan melihat hasil-hasil wawancara serta mencari hal-hal yang berkaitan
langsung dengan pelaksanaan pendidikan Islam di pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah. Adapun objek yang akan diobservasi yaitu:
1) Pendidik; dalam hal ini peneliti mengamati tentang metode-metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran, materi pembelajaran tentang integrasi
pengetahuan umum dan agama, serta peran pendidik dalam membimbing dan
memandu peserta didik dalam proses pembelajaran.
2) Pembina asrama; dalam hal ini peneliti mengamati tentang peran pendidik
dalam membimbing dan memandu peserta didik dalam proses pembelajaran
dan pendidikan. Pola interaksi antara pendidik dan peserta didik serta upaya-
upaya yang dilakukan dalam pembinaan keseharian santri.
3) Peserta didik; dalam hal ini peneliti mengamati tentang aplikasi ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh dalam proses pembelajaran. Seperti shalat
berjamaah, tadarrus al-Quran, dan kegiatan-kegiatan lainnya
c) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada seperti
dokumen-dokumen serta foto-foto pada saat penelitian berlangsung tentunya
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tentang proses pendidikan pada pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara.
D. Teknik Analisis Data
Setelah data yang telah terkumpul baik itu dalam bentuk pendataan atau unsur
yang lainnya yang berupa dokumen kemudian diolah dan dianalisis dengan analisis
deskriptif kualitatif dengan berdasarkan instrumen yang diperoleh dari wawancara,
dokumentasi dan observasi. Kemudian setelah dianalisis maka peneliti akan
memberikan kesimpulan atas apa yang ingin diteliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Selayang Pandang MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
a. Sejarah Singkat Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan
yang berdiri sejak tahun 1971 adalah satu dari sedikit lembaga Pendidikan
Muhammadiyah yang didedikasikan ke arah penyiapan kader ulama
Muhammadiyah tersebut. Dalam catatan sejarahnya, Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara ini merupakan kelanjutan dari Pendidikan Tarjih
Muhammadiyah yang diselenggarakan oleh PCM Bontoala.
Pada tahun 1970 ulama Muhammadiyah dan konsultan dakwah
Muhammadiyah di Sulawesi Selatan yang antara lain terdiri dari DR. S. Madjidi, KH
Abdul Jabbar Asyssyiri, KH Fathul Muin DG. Magading, KH Marzuki hasan, KH
Bakri Wahid dan lain-lainnya, sepakat untuk mengembangkan Pendidikan Tarjih
Muhammadiyah yang ada di jalan Bandang no 7 C Ujung Pandang tersebut dengan
memindahkannya di luar kota Ujung Pandang. Setelah mendapatakan lokasi yang
baru (lokasi yang sekarang) tanggal 14 April 1971 Pendidikan Tarjih Muhammadiyah
tersebut resmi menjadi Pondok Pesantren Darul Arqam yang kemudian dipekuat
dengan Akte Notaris no 22 tanggal 09 juni 1972.
Pada Musyawarah Muhammadiyah di Parepare, Pondok Pesantren Darul
Arqam ini kemudian ditetapkan sebagai proyek Perkaderan Muhammadiyah.
Penetapan Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara ini sebagai
proyek Perkaderan Muhammadiyah bertujuan agar lembaga pendidikan ini lebih
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mengoptimalkan diri sebagai sarana perkaderan Muhammadiyah. Dan dalam rangka
pembinaan pondok pesantren, pada tanggal 25 Januari 1976 Pondok Pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara ini diserahterimakan dari PCM Bontoala kepada
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sul-Selra.
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah telah mengalami enam kali
pergantian kepemimpinan, yaitu: KH Abdul Jabar Asysyiri yang memimpin dari
tahun 1971 hingga 1987. Kemudian dilanjutkan oleh KH Makmur Ali yang
memimpin dari 1987 hingga 1993. H Iskandar Tompo (1992-1994) KH Andi Bakri
Kasim (1993-1994), KH Muchtar Waka (1994-2007), DR. KH Mustari Bosra, MA
(2007-2011). Selanjutnya Majelis Dikdasmen1 (2011-2012) dan sekarang Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara ini dipimpin oleh KH. Baharuddin
Pagim (2012-sekarang).
Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah yang beralamat di Jalan
Prof. Dr. Ir. Sutami Poros Tol Makassar-Maros kelurahan Pa’i Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar ini mempunyai visi; Menjadi Pondok Pesantren
terkemuka di Indonesia dalam membina kader Persyarikatan yang beraklak mulia,
cakap, terampil, percaya pada diri sendiri, dan berguna bagi masyarakat bangsa, dan
negara. Sedangkan misi pondok pesantren adalah
1) Memperkokoh landasan ketakwaan dengan mewujudkan keshalihan yang
dijiwai tauhid dan semangat amar ma’ruf nahi munkar.
2) Mengoptimalkan pengembangan bakat dan keunggulan secara intensif dan
komprehensif yang dilandasi tradisi keilmuan dan keintelektualan.
1Majelis Dikdasmen merupakan singkatan dari majelis pendidikan dasar dan menengah.
Majelis ini merupakan unsur pembantu pimpinan Muhammadiyah yang menangani pendidikan dasar
dan menengah.
40
3) Mempertajam semangat kepeloporan dan kepemimpinan yang dilandasi
akhlakul karimah dan keikhlasan.
4) Membangun semangat kemandirian dan etos kerja yang dilandasi berbagai
ketrampilan penguasaan teknologi.
b. Profil Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara Sulawesi-
Selatan
1. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
2. No. Statistic/Npsn : 131 2 73 71 02529/60728197
3. Akreditasi Madrasah : 16 november 1912 level terakreditasi B (81,10)





Nomor Telepon : 0411 554 783 HP. 081 355 159 889
5. NPWP Madrasah : 00.680.378.7-801.000
6. Nama Kepala Madrasah : Drs. Arsyad
No. telp/hp : 081 355 159 889
7. Nama Yayasan :Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan
8. Alamat Yayasan : Jln. Perintis Kemerdekaan KM 10 no.38
9. No.Telp Yayasan : (0411)554 783
10. No.Akte Pendirian Yayasan: 0782/III.A/I.d/2000
11. Kepemilikan Tanah : Yayasan
Status Tanah : Milik Sendiri
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Luas Tanah : 30626 M2
Sertifikat Tanah: No. 21926 Tanggal 29 Desember 2006
12. Status Bangunan : Milik Yayasan
13. Luas Bangunan : 7,189m2
Tabel 4.1
Data Siswa MA Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Tahun
Ajaran

















2008-2009 4 1 16 1 18 1 38 3
2009-2010 16 1 8 1 17 1 41 3
2010-2011 27 1 15 1 9 1 51 3
2011-2012 36 2 25 1 14 1 75 3
2012-2013 37 2 38 2 25 1 96 5
2013-2014 30 2 36 2 34 2 100 6
2014-2015 31 2 30 2 34 2 95 6
2015-2016 60 2 23 2 23 2 106 6
Sumber: Tata Usaha MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara, dibutuhkan fasilitas yang sesuai dengan program
pembelajaran yang telah dikonsep untuk melahirkan kader Muhammadiyah yang
unggul, di antara fasilitas tersebut antara lain
Tabel 4.2
Sarana Dan Prasarana MA Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara

















1 Ruang Kelas 4 1 2 2 _ _
2 Perpustakaan 1 _ 1 - 1 _




_ _ _ _ _ _
5 Ruang Lab Fisika _ _ _ _ _ _
6 Ruang Lab Kimia _ _ _ _ _ _
7 Ruang Lab
Komputer
1 _ _ _ _ _
8 Ruang Lab
Bahasa
_ _ _ _ _ _
9 Ruang Pimpinan 1 _ 1 1 _ _
10 Ruang Guru 1 1 _ _ _ _
11 Ruang tata Usaha 1 1 _ _ _ _
12 Ruang Konseling 1 1 _ _ _ _
13 Tempat ibadah 1 _ _ _ _ _
14 Ruang UKS 1 1 _ _ _ _
15 Jamban 1 _ 1 _ _ 1
16 Gudang 1 _ 1 _ _ 1
17 Tempat olahraga 3 2 1 _ 1 _
18 Ruang organisasi
kemahasiswaan
3 _ 3 _ 2 1
19 Ruang Lainnya 1 _ 1 _ _ 1
20 Ruang Lainnya
Sumber: Tata Usaha MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Tabel 4.3
Nama-Nama Tenaga Pendidik MA Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan
No Nama Jenis Kelamin Mata Pelajaran
1 KH. MUCHTAR WAKA L KEMUHAMMADIYAAN
2 DRS. ARSYAD L BAHASA ARAB
3 ABD. RAHMAN, S.Ag, MA L AQIDAH AKHLAK
4 DRS. AMIR PATTANRI L EKONOMI
5 DRS. SULVAN ROFADI M L GEOGRAFI
SEJARAH
6 DRS. H. TAKUDDIN R L BAHASA INGGRIS




8 IR, SYAHRUDDIN. T,MM L MATEMATIKA
9 IR. NURDIN, MM L FISIKA
10 MUH. ZUMRAH, S.Ag L BAHASA ARAB
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11 SYAMSINAH B. P PENJASKES
12 HASMAK KILAH, S.Si.,
S.Pd
L KIMIA
13 Hj. MASFUFAH, S.Pd.I P QURAN HADIS
14 SURYANI JALIL P FIQHI
15 ABDUL MU’MIN, S.Pd L PENJASKES
16 HAERUDDIN, S.Pd., M.Pd L FISIKA
TIK




19 IMRAN, S.Pd L MATEMATIKA
20 ST. RAHMAH, S.Pd P BIOLOGI
21 HASANUDDIN, S.Pd.I L KEMUHAMMADIYAAN
22 MARIA ULFIANI, S.Pd P BAHASA INDONESIA
23 HIDAYAT, S.Pd L BAHASA INGGRIS
24 SYARIFUDDIN, S.Pd L SENI BUDAYA
25 MAGFIRAH, S.Pd.I., M.Pd.I P SKI
26 DRS. H. ABD. KUDDUS,
M.Kes
L BIOLOGI
Sumber: Tata Usaha MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Tabel 4.4
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
No Keterangan Jumlah
PENDIDIK
1 Guru PNS diperbantukan Tetap _
2 Guru Tetap Yayasan 8
3 Guru Honorer 7
4 Guru tidak tetap 7
Tenaga kependidikan




14. Standar Operasional Prosedur (SOP) Kepegawaian, Organisasi dan Pelayanan
Islami.
a. Visi pelayanan di lingkungan sekolah adalah “menyenangkan” dan “one day
service” (pelayanan satu hari kerja). Semua bentuk pelayanan diharapkan cepat
selesai dan/atau ada kepastian penyelesaian. Semua guru dan karyawan harus
berprinsip, “kalau bisa hari ini, kenapa harus besok”. “kalau bisa memberikan
yang terbaik, kenapa hanya memberikan yang baik”.
Untuk mengoperasionalkan visi pelayanan yang ideal tersebut, maka
dirumuskan ke dalam “Tujuh Standar Pelayananan Islami (SPI)”:
(1) Ikhlas : bekerja dan melayani dengan ikhlas.
(2) Cerdas: bekerja dan melayani dengan dengan cerdas.
(3) Jujur : bekerja dan melayani dengan jujur.
(4) Benar : bekerja dan melayani dengan benar.
(5) Terbuka : bekerja dan melayani dengan keterbukaan dan bertangggung jawab
(6) Disiplin : datang, bekerja, melayani, dan selesai tepat waktu.
(7) Ramah : melayani dengan  senyum, salam dan terima kasih.
b. Moto standar pelayanan Islami (SPI) di lingkungan madrasah adalah
“SELAMAT”, dan ini menjadi hak tamu. Setiap tamu (semua yang membutuhkan
pelayanan) di lingkungan madrasah berhak:
(1) Senyum : memperoleh senyum yang tulus
(2) Salam : memperoleh salam yang hangat.
(3) Menyenangkan : memperoleh layanan prima dan menyenangkan.
(4) Maaf : memperoleh ucapan maaf yang santun.
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(5) Tuntas : memperoleh layanan tuntas satu hari atau mendapat kepastian kapan
urusan/keperluannya selesai.








KA. TATA USAHA     A.
TAKUDDIN, S.Pd





















Sumber: Tata Usaha MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
2. Pelaksanaan Pendidikan Islam di MA Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara
Pelaksanaan pendidikan Islam di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Sulawesi-Selatan itu berbeda dengan pelaksanaan
pendidikan di sekolah-sekolah SMA, MA, dan sederajat lainnya. Bapak Arsyad
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selaku kepala Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah Gombara yang juga
sekaligus menjadi guru mata pelajaran bahasa arab menuturkan.
Pelaksannan pendidikan yang ada di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara Sulawesi-selatan itu berlangsung selama 24 jam.
Peserta didik mengikuti proses pembelajaran di kelas mulai pukul 07.00-
15.00,setelah itu mereka tetap akan menjalani proses pendidikan yang ada di
pesantren.2
Proses pendidikan yang berlangsung di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara dari pukul 05.00. Setiap peserta didik diwajibkan untuk
bangun melaksanakan shalat shubuh di masjid secara berjamah. Usai melaksanakan
shalat shubuh secara berjamaah setiap peserta didik mengisi waktunya untuk
melakukan hal-hal yang bermanfaat seperti membaca al-Quran, berzikir, kajian kitab,
pengembangan bahasa dan lain-lain tergantung dari hari-hari yang sudah ditentukan.
Setelah melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut peserta didik akan siap-siap
untuk melakukan persiapan ke sekolah atau kelas masing-masing. Sebelum memasuki
kelas, setiap harinya akan diadakan apel pagi guna untuk mendisiplinkan peserta
didik agar nantinya tidak ada yang terlambat mengikuti pelajaran di kelas.
Setiap pagi hari sebelum masuk kelas kita akan mengadakan apel pagi. Apel
pagi dimaksudkan untuk mendisiplinkan para santri agar mereka tidak
terlambat masuk kelas dan tidak terlambat mengikuti pelajaran yang ada.3
Proses pembelajaran yang terjadi di kelas dimulai dengan membaca doa
kepada Allah swt. Setiap pendidik yang ada di pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara melakukan persiapan sebelum melakukan proses
pembelajaran di kelas.
2 Drs. Arsyad, Kepala Sekolah MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 14 September 2015.
3 Drs. Arsyad, Kepala Sekolah MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 14 September 2015.
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Di mulai dengan penyiapan RPP, materi pembelajaran, media pembelajaran,
alat pembelajaran dan hal-hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
Proses pembelajaran di kelas berlangsung mulai pukul 07.15 – 15.00. Proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
menjadi interaktif. Para murid antusias menerima pelajaran yang ada. Ada beberapa
faktor yang menyebapkan proses pembelajaran di kelas menjadi efektif diantaranya
pemilihan metode yang pas oleh pendidik serta adanya proses integrasi pengetahuan
umum dan pengetahuan agama dalam penyampaian materi pelajaran.
Pelajaran menjadi menyenangkan karena para guru yang mengajar materi
pelajaran umum tidak terus menerus mengajarkan materi pelajaran umum tapi
mampu memadukan dengan pelajaran agama begitupun sebaliknya sehingga
wawasan kita bisa berkembang.4
Proses pembelajaran di kelas selesai pukul 15.00 dan setiap santri akan
kembali melaksanakan shalat ashar secara berjamaah di masjid. Shalat berjamaah di
masjid biasanya akan dipimpin langsung oleh kyai pondok. Setelah shalat ashar
secara berjamaah para santri akan mengikuti kegiatan masing-masing tergantung dari
jadwal yang sudah ditentukan. Para santri MA akan mengikuti beberapa kegiatan
ektrakurikuler seperti pengembangan bahasa, hizbul wathan, tapak suci, main sepak
bola,bola basket dan beberapa kegiatan lainnya. Tidak jarang akan terlihat beberapa
santri MA yang mengisi waktu sore mereka dengan membaca buku pelajaran di
depan asrama serta berdiskusi ringan dengan temannya.
Menjelang shalat magrib biasanya para santri MA akan segera bergegas untuk
bersiap-siap mengadakan apel sore yang dipimpin oleh santri MA. Ini untuk
4Andi Syamsuri Mulya, Santri Kelas XI MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,
wawancara oleh penulis di Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 7 September 2015.
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mendisiplinkan semua santri sekaligus menjadikan para santri MA terbiasa menjadi
pemimpin dan terbiasa mengatur orang lain.
Santri Madrasah Aliyah di ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
memiliki organisasi intra sekolah. Organisasi ini berbeda dengan organisasi intra di
sekolah umum lainnya. Organisasi intra di ponpes Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara bernama IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah). Para pengurus IPM di
pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara terdiri dari santri-santri
MA kelas X, XI, XII. Organisasi IPM inilah yang membantu para guru dan pendidik
di pesantren untuk mengatur dan menjalankan aturan-aturan pesantren. Apabila santri
MTS melakukan kesalahan maka para pengurus IPM akan memberikan hukuman
kepada mereka. Seperti hukuman untuk yang terlambat ke sekolah akan dihukum
oleh bagian PIP (Pengembangan Ilmu Pengetahuan), untuk yang melanggar bahasa
akan di hukum oleh bagian perkaderan, untuk yang melanggar peraturan seperti
keluar pesantren tanpa izin akan dihukum oleh bagian hikmah dan advokasi. Bentuk
hukumannya pun bergam tergantung dari jenis pelanggaran yang dilakukan oleh
santri, mulai dari menghafal kosa kata, membersihkan asrama dan pekarangan
sekolah, dan dicukur rambutnya sampai botak untuk yang sudah melakukan
pelangggaran berkali-kali.
Organisasi intra yang ada di MA  Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
yaitu IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah). IPM sangat jauh berbeda dengan
OSIS. IPM tidak hanya sekedar menjadi pengurus pada jam formal sekolah
pukul 07.00 sampai dengan pukul 15.00 tapi IPM tetap bertugas menjadi
pengurus selama 24 jam. Ada lima bidang dalam IPM yang akan membantu
ketua dalam menjalankan tugasnya diantaranya bidang pengkaderan, bidang
kajian dakwah Islam, bidang pengembangan ilmu pengetahuan, bidang
apresiasi seni,budaya, dan olahraga dan bidang hikmah dan advokasi
ditambah sekertaris dan bendahara.5
5 Muhammad Taufiq Firdaus, Santri Kelas XII sekaligus menjabat sebagai Ketua IPM Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh penulis di Ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara pada tanggal 6 Oktober 2015.
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Adapun untuk pelanggar dari santri MA mereka akan di hukum langsung oleh
Pembina dan wali asrama serta guru ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.
IPM merupakan wadah bagi santri MA untuk mengembangkan semangat kerja sama,
saling membantu, pemecahan masalah, tanggung jawab, dan jiwa  kepemimpinan.
Dengan ber-IPM melatih kita untuk menjadi orang yang bertanggung jawab
terhadap amanah yang diberikan.6
Setelah melaksanakan shalat magrib secara berjamah para santri akan makan
malam bersama di ruang makan yang telah di sediakan. Aura kebersamaan dan
kesederhanan nampak terlihat di ruang makan. Setelah para santri melaksanakan
makan malam bersama santri pun bergegas menuju masjid untuk melaksanakan shalat
isya secara berjamaah. Selepas shalat isya para santri akan mengikuti kegiatan sesuai
dengan jadwal masing-masing. Ada yang mengikuti kajian kitab bersama kyai di
mesjid ada juga yang mengikuti kegiatan muhadharoh7 belajar bersama di asrama
atau sekolah untuk mengulang pelajaran yang telah diterima atau membahas pelajaran
yang akan diterimanya besok.
Kegiatan seharian akan ditutup dengan acara apel malam yang kembali akan
dipimpin oleh santri MA. Apel malam ini bertujuan untuk memantau serta
mengevaluasi kegiatan harian yang telah di lakukan. Santri MA akan mengabsen
semua santri mulai dari kelas VII-X untuk menghindari santri yang kabur atau keluar
dari pesantren tanpa izin. Pada apel ini juga akan dilihat para santri-santri yang telah
melanggar seharian. Di lingkungan ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
6 Jihad Samudin, Santri Kelas X MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara sekaligus
menjabat sebagai Anggota Bidang Pengkaderan IPM, wawancara oleh penulis di Ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara pada tangggal 6 oktober 2015.
7 Muhadharoh adalah bahasa arab yang berarti latihan ceramah.
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para pengurus IPM biasanya akan memasang Jasus8 yang akan memantau dan
mencatat nama-nama santri yang melakukan pelanggaran bahasa, ibadah dan
pelanggaran pelanggaran lainnya.
3. Penerapan Konsep Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan
a. Peran Pendidik dan Peserta Didik
Pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensi
peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik
(karsa)9. Pendidik yang akan dibahas pada penelitian ini adalah seluruh pendidik yang
berperan dalam proses pembelajaran dan pendidikan di ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara.
Pendidik dalam hal ini guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembelajaran dan pendidikan di MA Pondok Pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara.10
Para tenaga pendidik di Ma Darul Arqam Muhammadiyah Gombara dibekali
dengan kemampuan dan kompetensi dibidangnya masing-masing. Setiap
pendidik kami himbau untuk melakukan perencanaan dan persiapan yang
matang sebelum melakukan proses pembelajaran sehingga diharapakan dalam
proses pembelajaran nantinya apa yang menjadi tujuan pembelajaran dan
tujuan pendidikan di pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara dapat tercapai.11
8 Jasus adalah bahasa arab yang berarti mata-mata.
9Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, (bandung: remaja rosdakarya,
1992), h. 74-75.
10 Kyai Baharuddin Pagim, Direktur Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,
wawancara oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara  pada tgl 16 September
2015.
11 Drs. H. Sahaka Baso, M.Pd.I, Wakil Kepala Sekolah sekaligus Kepala Bagian Urusan
Kurikulum, wawancara oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 16
September 2015.
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Peran pendidik dalam proses pendidikan menjadi faktor penting terhadap
kesuksesan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidik dalam hal ini guru
memiliki banyak tugas yang harus dikerjakan. Bukan hanya sekedar mengajar saja
tapi menjadi fasilitator, pembimbing, pengontrol, pemandu, serta motivator peserta
didik untuk mencapai tujuan pendidikan. bapak Ibrahim selaku pembina asrama
sekaligus menjadi Pembina bahasa di ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
menuturkan bahwa guru yang baik bukan hanya sekedar mengajar di kelas tapi
mereka yang mampu memahami keadaan peserta didik dan mampu membimbingnya
ke arah yang lebih baik. Itu semua tergantung bagaimana pola serta metode yang
digunakan seorang pendidik dalam mendidik peserta didiknya.12
Keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan proses pembelajaran
banyak ditentukan oleh kecakapannya dalam memilih dan menggunakan metode
pembelajaran. Metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran agama Islam sebagai upaya pencapaian tujuan. Metode menjadi sarana
dalam menyampaikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. Tanpa
metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efisien dan efektif
dalam kegiatan pembelajaran menuju tercapainya tujuan pendidikan. Metode yang
tidak efektif akan menjadi penghambat kelancaran proses pembelajaran, sehingga
membuang tenaga dan waktu sia-sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan akan
12 Ibrahim, Pembina Asrama MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara sekaligus Pembina
Bahasa, wawancara oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara pada tangggal
16 September 2015.
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berdaya guna dan berhasil jika mampu digunakan dalam mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan.13
Allah swt. Telah memberikan kiat-kiat bagaimana seseorang mengajarkan









Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.14
Kyai Arsyad Nyero selaku kyai pondok juga mengatakan bahwa keikhlasan
menjadi faktor penting dalam mengajar dan membina anak-anak kita (peserta didik).
Seseorang harus mengikhlaskan jiwa raganya, waktu, materi untuk berjuang di jalan









13 Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1: Makassar: Alauddin Press,
2012), h. 28.
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h.281.
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.15
Beliau melanjutkan bahwa menjadi seorang pengajar atau pendidik harus siap
menanam dirinya di pesantren. Seorang pendidik harus rela dan ikhlas mengorbankan
waktu, materi, pikiran untuk kemaslahatan ummat. 16
Pak Amir Pattanri  selaku guru yang mengajar mata pelajaran ekonomi
mengatakan bahwa seorang pendidik harus mampu untuk memahami karakter, watak,
keahlian peserta didiknya yang dapat membantu dalam proses pembelajaran dan
pendidikan nantinya. Para tenaga pendidik Madrasah Aliyah Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara tidak terlalu kesulitan untuk mempelajari dan memahami
peserta didiknya, ini disebapkan karena peserta didik di MA pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara tinggal di asrama (pondok) sehingga menjadikan
proses pembelajaran dan pendidikan yang ada lebih terarah terhadap tujuan yang
ada17.
Hubungan antara pendidik dan peserta didik di MA pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara tidak sebatas hubungan guru dan murid seperti di
sekolah-sekolah umum lainnya, tapi juga sebagai orang tua dan anak yang dimana
pendidik dapat menjadi tempat berkeluh kesahnya atas masalah yang dihadapi oleh
peserta didik. Bahkan terkadang ada beberapa tenaga pendidik yang memiliki
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 44.
16 Kyai Arsyad Nyero, Kyai Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara
oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara pada tanggal 17 September 2015.
17 Drs. Amir Pattanri, Guru MA Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,
wawancara oleh penulis di Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara pada tanggal 14 September
2015.
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hubungan yang sangat dekat dengan peserta didik sehingga menjadikan adanya
komunikasi yang baik yang terjalin keduanya.18
Ibu Masfufah selaku pendidik yang membidangi urusan kepesantrenan
menambahkan bahwa tidak boleh ada jarak antara pendidik dan peserta didiknya.
Peserta didik akan lebih terbuka dan merasa tidak tertekan dalam menerima proses
pendidikan yang ada.19
Saya senang dengan ustad dan ustazah yang dekat kita, sering memotivasi,
memberikan arahan, membimbing dan tidak gampang memarahi santrinya.20
Saya senang tinggal di pesantren karena banyak faktor di antaranya karena
saya memiliki banyak teman dari berbagai daerah, memiliki pengetahuan
agama yang lebih serta perhatian dari ustad dan ustazahnya.21
b. Aplikasi Ilmu Pengetahuan
Ilmu yang diperoleh membutuhkan lahan agar ilmu yang kita peroleh
memberikan manfaat bagi diri kita secara pribadi dan memberikan manfaat bagi
kepentingan orang banyak. Kyai Baharuddin Pagim selaku Direktur pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara menuturkan
Seorang mukmin haruslah dapat mengamalkan ilmu yang didapatnya dengan
baik. Jangan sampai seseorang hanya sebatas mengetahui dan berbicara
sementara tidak mengamalkannya.22
Allah swt berfirman dalam Q.S. ash-Shaff/61: 2-3
18 Ibrahim, wawancara oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
pada tangggal 16 September 2015.
19 Hj. Masfufah, S.Pd.I, wawancara  oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara, tgl 10 Oktober 2015.
20 Andi Syamsuri Mulya, Santri Kelas XI MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,
wawancara oleh penulis pada tanggal 7 September 2015.
21 Muh. Fauzi Muflih, Santri Kelas X MA Darul Arqam Muhammadiyah , wawancara oleh
penulis di Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 7 September 2015.
22 Kyai Baharuddin Pagim, Direktur Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,








Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.23
Itulah yang menjadikan sistem pendidikan Islam yang berjalan di MA pondok
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara berjalan dengan baik. Semangat
untuk menuntut ilmu diikuti dengan semangat untuk mengamalkannya.
Menurut pandangan KH. Ahmad Dahlan, beragama adalah beramal yaitu
berkarya dan berbuat sesuatu sesuai dengan isi pedoman al-Quran dan sunnah nabi.
Beragama berarti menghadapkan jiwa dan hidupnya hanya kepada Allah swt.
Kerelaan mengorbankan harta dan dirinya, serta hanya bekerja untuk Allah swt.24
Aturan-aturan yang berlaku di pondok pesantren serta rutinitas kegiatan
memperlihatkan setiap kegiatan santri harus tetap dalam aturan yang ada. Semua
kegiatan yang dilakukan oleh santri adalah sebagai bentuk pengamalan dari ilmu-ilmu
yang telah mereka terima. Di antaranya, Shalat berjamaah di masjid, membaca al-
Quran, berpuasa senin kamis, dan ibadah-ibadah lainnya.
Selain itu santri MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara juga  dilatih
untuk menjadi pemimpin masa depan dengan diberikannya tanggung jawab menjadi
pengurus IPM. IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) menjadikan para pengurusnya
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h.551.
24 Abdul Munir Mulkhan, Boeah Fikiran Kijai H. A. Dahlan (Cet. I: Jakarta: Global Base
refiew, 2015), h. 89.
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bisa menjaga amanah serta mengajarkan para santri untuk peduli terhadap
kepentingan orang banyak.
Kegiatan muhadharoh menjadikan para santri MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara tidak hanya mampu berteori tapi mampu tampil di muka
umum dan membawakan ceramah agama pada bulan suci ramadhan bahkan tidak
jarang sudah ada santri yang membawakan khutbah jumat dan menjadi imam-imam
di masjid. Ini semua sebagai bukti nyata pendidikan Islam yang diterima di MA
ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.
Pak Arsyad menuturkan, setiap bulan suci ramadhan para santri MA Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara biasa melakukan rihlah atau safari ramadhan. Ini
sebagai bentuk kontribusi kecil kami ke masyarakat bahkan banyak di antaranya yang
ditunjuk menjadi khatib shalat jumat dan menjadi imam shalat tarawih.
Di pesantren semua santri diharuskan untuk bisa berpidato dan berceramah.
Olehnya itu ada kegiatan muhadharah yang melatih santri untuk bisa tampil di
muka umum. Setiap santri nantinya apabila sudah memasuki bulan suci
ramadhan maka diharuskan untuk dapat memberikan ceramah tarawih,
menjadi imam dan khutbah jumat sebagai bukti kepedulian dan pengamalan
santri ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.25
Jadi pendidikan Islam di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara tidak
hanya mengajarkan para santri dalm bentuk teori ilmu pengetahuan saja tapi melatih
para santri untuk mengamalkan ilmu-ilmu yang telah diterimanya dalam bentuk
amalan praktis.
c. Integrasi Ilmu Pengetahuan Umum Dan Agama
25Drs. H. Sahaka Baso, M.Pd.I, Wakil Kepala Sekolah sekaligus Kepala Bagian Urusan
Kurikulum, wawancara oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 16
September 2015.
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Dikotomi ilmu pengetahuan merupakan wacana yang selalu berkembang
dalam dunia pendidikan Islam sampai sekarang ini. Islam menganggap ilmu
pengetahuan sebagai sebuah konsep yang holistik, dalam konsep ini tidak ada
pemisahan antara ilmu pengetahuan umum dan  ilmu agama.
MA Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam tidak menafikan keduanya. Tidak seperti angggapan
sebagian besar orang yang menganggap bahwa pesantren adalah tempat khusus untuk
belajar agama dan tidak mempelajari ilmu umum (dunia). Terlihat dengan mata
pelajaran yang diajarkan  di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara itu
memadukan keduanya di antaranya bahasa arab, ekonomi, aqidah akhlak, geografi,
sejarah, ushul fiqhi, fisika, matimatika, sejarah kebudayaan Islam, quran hadis, kimia
dan sebagainya. Begitupun dengan kurikulum yang ada, MA ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara memiliki tim khusus yang menjadi perumus serta
pengembang kurikulum. Kurikulum yang digunakan di MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara yaitu mengikut pada kurikulum kementerian agama dan
pendidikan serta dikombinasikan dengan kurikulum kemuhammadiyaan.26
Mata pelajaran yang ada di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara sangat beragam dan berbeda dengan SMA lain pada
umumnya. Apabila di sekolah lain hanya mendapatkan porsi pelajaran agama yang
sangat sedikit maka di MA pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
cukup berimbang. Peserta didik tidak hanya sekedar mendapatkan pelajaran tapi juga
pelajaran-pelajaran umum seperti yang di ajarkan di sekolah umum lainnya.
26 Drs. Arsyad, Kepala Sekolah MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 14 September 2015.
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Adapun dalam pola pengajarannya, para pendidik di lingkungan MA pondok
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara mengintegrasikan pengetahuan
umum dengan pengetahuan agama sehingga terlihat bahwa ada hubungan erat antara
keduanya dan tidak bisa dipisahkan.27
Muhammad Fuad Fahmi santri kelas XI MA Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara menuturkan saya sangat senang belajar ekonomi, fisika, kimia dan
pelajaran-pelajaran lainnya karena tidak monoton berbicara tentang itu tapi para guru
dsini mampu untuk membawanya ke pengetahuan agama yang membuat kita paham
bahwa ada hubungan yang erat antara ilmu yang satu dengan ilmu yang lainnya.28
Para guru dalam menyampaikan pengajarannya selama ini menggunakan
sistem integrasi pengetahuan umum dan agama. Adapun dengan sistem integrasi
tidak akan menjadi hambatan bagi para guru-guru yang ada di sini karena kebanyakan
adalah alumni pesantren yang memiliki kompetensi dalam ilmu umum dan ilmu
agama.
Pak Arsyad menambahkan bahwa pada tahun ini MA pondok pesantren Darul
Arqam Muhammadiyah Gombara akan menerapakan sistem pembelajaran HBSI
(Holistic Boarding School Of Integration)
Mulai tahun ini kita akan memulai pembelajaran dengan berbasis konsep
HBSI (Holistic Boarding School Of Integration). Sistem pembelajaran yang
holistic/menyeluruh yang memadukan ilmu umum dan ilmu agama, sehingga
diharapkan dalam proses pembelajaran nantinya bisa terjadi Islamisasi ilmu
pengetahuan yang menjadikan peserta didik tidak hanya pintar secara kognitif
tapi juga memiliki akhlak yang mulia.29
27 Drs. Amir Pattanri, Guru MA Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,
wawancara oleh penulis di Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara pada tanggal 14 September
2015.
28 Muhammad Fuad Fahmi, Santri Kelas XI MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,
wawancara oleh penulis di Ponpes Draul Arqam muhammadiyah Gombara, tgl 6 oktober 2015.
29 Drs. Arsyad, Kepala Sekolah MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 14 September 2015.
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Apabila sistem ini betul betul dijalankan dengan baik dan benar maka seperti
dikatakan oleh pak Arsyad akan lahir peserta didik yang tidak hanya pintar secara
kognitif tetapi juga memberikan efek yang positif dalam pola tingkah laku dan
kepribadiannya sehari hari. Sebenarnya, untuk sistem integrasi dalam proses
pembelajaran, sudah dilakukan semenjak dahulu. Para tenaga pendidik dalam
menyampaikan materi pelajarannya selalu melakukan proses integrasi antara
pelajaran agama dan pelajaran umum.
Sebelum sistem HBSI (Holistic Boarding School Of Integration) mau
diluncurkan para guru disini sudah jauh jauh hari menjalankan sitem integrasi
seperti itu. Contohnya saya dalam menyampaikan mata pelajaran fisika, saya
selalu mengaitkan dengan ayat-ayat serta hadis-hadis yang berhubungan
dengan materi yang ada.30
Setiap saya mengajar pelajaran ekonomi, saya selalu menanamkan nilai-nilai
keIslaman di dalamnya. Ada banyak ayat-ayat dalam al-Quran yang
mengajarkan kepada umat manusia dalam tentang hubungan muamalah antara
satu dengan yang lainnya.31
Sistem pembelajaran berbasis HBSI (Holistic Boarding School Of
Integration) adalah proses penajaman konsep dari yang telah ada agar nantinya ini
menjadi bahan perhatian setiap pendidik untuk lebih mempersiapkan materi ajar yang
akan di sampaikan di kelas.
Sistem pembelajaran HBSI (Holistic Boarding School Of Integration) ini
hanyalah sebuah upaya penajaman serta penegasan konsep yang sudah ada
untuk lebih meningkatkan kualitas pendidik serta peserta didik. 32
30 Ir. Nurdin, MM, Guru MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 7 Oktober 2015.
31 Drs. Amir Pattanri, Guru MA Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara,
wawancara oleh penulis di Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara pada tanggal 14 September
2015.
32 Hj. Masfufah, S.Pd.I, Kepala Bagian Urusan Kesantrian sekaligus Guru MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara, wawancara  oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara, tgl 10 Oktober 2015.
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Untuk lebih maksimalnya program ini maka pihak sekolah berencana untuk
mengadakan workshop dan pelatihan tentang HBSI (Holistic Boarding School Of
Integration)
4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pendidikan Islam Di MA Pondok
Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
Terlaksananya pendidikan Islam di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung dan
penghambat.
a. Faktor-faktor pendukung antara lain:
1) Santri atau peserta didik MA ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara
tinggal di asrama yang memudahkan para pendidik untuk melihat, mengontrol
dan mengawasi perilaku serta perkembangan peserta didik.
2) Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara masih memiliki
kyai-kyai yang selalu dan senantiasa memberikan wejangan, siraman rohani
serta motivasi kepada seluruh santri.
3) Adanya kegiatan ektrakurikuler MA sebagai wadah pengembangan kreatifitas,
minat dan bakat santri seperti tapak suci, hizbul wathan, kajian kitab,
muhadharoh sehingga para santri dapat mengisi waktu kosong mereka dengan
kegiatan yang bermanfaat.
4) Pengembangan bahasa merupakan salah satu program ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara untuk membekali para santri dengan kemampuan
berbahasa asing yaitu bahasa arab dan inggris yang dapat menjadi modal besar
para santri untuk bersaing di dunia luar.
61
Adapun yang menjadi Faktor penghambat proses pendidikan Islam di MA
pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara yaitu masih kurangnya
sarana dan prasarana pendidikan.
Sarana dan prasarana pendidikan yang berupa gedung, perpustakaan, serta
alat-alat yang digunakan tatkala belajar di kelas, amat erat hubungannya dengan mutu
sekolah dan sangat menunjang dalam proses pembelajaran.33
Salah satu yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran di MA ponpes
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara adalah masih kurangnya sarana dan
prasarana pendidikan semisal komputer, lcd, laboratorium, buku-buku
penunjang, alat-alat peraga dan lain-lain. Kurangnya perhatian pemerintah
terhadap sekolah-sekolah swasta semacam pesantren membuat kami kesulitan
untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.34
hal senada juga di sampaikan oleh bapak Nurdin yang mengajar di mata
pelajaran biologi dan fisika.
Masih minimnya sarana dan prasarana yang ada seperti buku paket, buku-
buku penunjang serta alat-alat peraga membuat kita kesulitan dalam
melakukkan prose pembelajaran di kelas35
Kurangnya sarana dan prasarana di pondok pesantren terkadang membuat kita
agak susah untuk mengikuti proses pendidikan yang ada.36
B. Pembahasan
Pendidikan bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan kebutuhan
33Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) h. 90.
34Drs. Arsyad, Kepala Sekolah MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 14 September 2015.
35Ir. Nurdin, MM, Guru MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 7 Oktober 2015.
36Abu Dzar, Santri kelas XI MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 6 oktober 2015.
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mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, manusia mustahil
akan dapat hidup maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan manusia.
Pendidikan dewasa ini harus dilaksanakan dengan teratur dan sistematis, agar
dapat memberikan hasil yang sebaik-baiknya. Apalagi, dunia pendidikan dihadapkan
dengan perkembangan kemajuan teknologi dan informasi, juga dihadapkan pada
realitas sosial, budaya yang sangat beragam. Pendidikan harus mampu merespons dan
menyesuaikan dengan persinggungan budaya masyarakat sekitar.
Proses pendidikan di MA pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara berjalan selama 24 jam. Interaksi antara kyai,ustad, dan santri berjalan
sedemikian intens. Proses pendidikan yang tidak hanya terbatas di bangku sekolah
menjadi sebuah ciri khas tersendiri di lingkungan pesantren.
Secara garis besar, pendidikan di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara dapat dibagi menjadi dua. Yaitu pendidikan di dalam kelas
dan pendidikan di luar kelas. Pendidikan di kelas adalah pendidikan yang
berlangsung antara pukul 07.00 – 15.00. setiap pendidik melakukan persiapan
sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas.
1. Tahap persiapan
Sebelum memulai proses pembelajaran guru selalu membuat RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran). Menurut bapak Sahaka Baso, selaku kepala bagian
kurikulum. Rencana pelaksanaan pembelajaran sangat penting dilakukan oleh setiap
guru, karena di dalam RPP tersebut memuat tentang tujuan dari pembelajaran yang
setiap pokok bahasan memiliki tujuan yang berbeda. Selain itu, RPP juga memuat
tentang perencanaan bahan, perencanaan alat peraga, metode pengajaran dan
prosedur-prosedur pembelajaran. Beliau pun melanjutkan bahwa, RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran) yang baik yaitu minimal mengandung 3 unsur
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a) Terdapat kesinambungan tujuan antara standar kompetensi, kompetensi dasar,
hasil belajar, dan indikator hasil belajar.
b) Terdapat kesesuaian antara aktifitas pengajaran dan indikator hasil belajar siswa.
c) Tercapainya/memuat 3 tujuan pendidikan, kognitif, afektif, dan psikomotorik.37
2. Tahap pencapaian kompetensi
Dalam proses pencapaian kompetensi, secara umum ada tiga model
pembelajaran yang ada di kelas yaitu, Teacher Centered Learning, Student Centered
Learning dan Student Teacher Integrated Centered Learning.
Pada model pelajaran teacher centered learning, seorang pendidik lebih
banyak melakukan proses pembelajaran dengan bentuk ceramah. Pendidik menjadi
pusat peran dalam pencapaian hasil pembelajaran. Model pembelajaran ini berarti
memberikan informasi satu arah yang cenderung menjadikan peserta didik menjadi
pasif dan miskin kreatifitas.
Pada model pembelajaran student centered learning yaitu proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang diharapakan dapat mendorong
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam pengembangan pengetahuan, sikap dan
perilaku.
Adapun Student Teacher Integrated Centered Learning adalah model
pembelajaran yang memadukan dan menggabungkan teacher centered learning dan
student centered learning. Model pembelajaran ini menjadikan pendidik tidak
menjadi pusat dalam proses pembelajaran sampai akhir mata pelajaran begitupun
37Drs. H. Sahaka Baso, M.Pd.I, Wakil Kepala Sekolah sekaligus Kepala Bagian Urusan
Kurikulum, wawancara oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 16
September 2015.
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sebaliknya tidak menjadikan peserta didik menjadi pusat dalam proses pembelajaran
tetapi memadukan keduanya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Model pembelajaran yang ada di MA pondok pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara yaitu model pembelajaran yang memadukan teacher
centered learning dan student centered learning yaitu student teacher integrated
centered learning. Model pembelajaran ini menjadikan adanya komunikasi dua arah
antara pendidik dan peserta didik yang menjadikan suasana dalam proses
pembelajaran di kelas menjadi aktif.
Guru dalam penyampaian materi pembelajaran menggunakan berbagai macam
metode. Dalam memilih metode ini guru selalu menyesuaikan dengan standar
kompetensi yang ingin dicapai, alokasi waktu yang tersedia, media yang ada, serta
memperhatikan perbedaan individu.
Setiap pendidik di MA ponpes pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara memiliki metode serta ciri khas masing-masing dalam proses penyampaian
materi pembelajaran di kelas. Ada yang menggunakan metode ceramah, metode tanya
jawab, metode diskusi, metode observasi, metode eksperimen, metode hafalan serta
metode-metode lainnya tergantung dari materi pelajaran yang mereka ajarkan.
Metode yang saya gunakan dalam proses pembelajaran itu tidak monoton
pada satu metode saja. Apabila kita hanya menggunakan satu metode secara
terus menerus menjadikan anak-anak bosan menerima materi pelajaran.38
Metode yang saya gunakan dalam mata pelajaran fisika itu beragam dan saya
sering mengkombinasikan antara metode yang satu dengan yang lainnya.39
3. Tahap evaluasi
38Hj. Masfufah, S.Pd.I, Kepala Bagian Urusan Kesantrian sekaligus Guru MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara, wawancara  oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara, tgl 10 Oktober 2015.
39 Ir. Nurdin, MM, Guru MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara oleh
penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 7 Oktober 2015.
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Evaluasi adalah tahap akhir dari proses pembelajaran. Evaluasi merupakan
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan. Hasil evaluasi menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.40 Menurut bapak Sahaka Baso, evaluasi pendidikan
dilakukan dengan beberapa tujuan, di antaranya:
a) Mengetahui pencapaian indikator pembelajaran yang telah ditetapkan.
b) Mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.
c) Menjadi acuan serta bahan pertimbangan untuk menentukan langkah selanjutnya.
Adapun jenis evaluasi yang digunakan di MA Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara sama seperti sekolah-sekolah yang lain. Secara umum, Madrasah Aliyah
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara mengadakan empat kali evaluasi dalam
setahun yaitu evaluasi mid semester pertama, semester pertama, mid semester kedua
dan semester kedua. Ada beberapa guru yang memberikan tugas harian sebagai
bentuk evaluasi harian, ada juga yang memberikan ulangan di akhir bab pelajaran.
Teknik evaluasi yang digunakan pun berbeda-beda, ada yang menggunakan teknik tes
tertulis dan ada yang menggunakan tes lisan.
Biasanya kita akan diberikan tugas oleh guru di akhir mata pelajaran,
terkadang juga di akhir bab pelajaran. Ada yang tes tertulis, ada pula yang
berupa tes lisan.41
Kalau saya biasanya tidak memberikan tes tertulis karena mungkin akan
memakan waktu. Biasanya saya akan langsung menanyakan apa yang sudah
diajarkan. Pekan depan sebelum memulai pelajaran baru, saya akan
menanyakan kembali pelajaran yang telah diberikan agar para santri dapat
40 Abdul Munjin Nasih, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II:
Bandung: PT Rafika Aditama, 2013) h. 154.
41 Qaid Rafif Hazim, Santri Kelas X MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara, wawancara
oleh penulis di pesantren darul Arqam Muhammadiyah Gombara, tgl 9 September 2015.
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mengingat kembali pelajarannya sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki
pelajaran yang baru.42
Proses evaluasi yang ada di pesantren pun tidak hanya melihat dari kemampuan
kognitif peserta didik tetapi juga melihat dari kemampuan afektif dan psikmotorik.
Dalam berjalannya proses pendidikan di MA ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah gombara, peran pendidik begitu terasa. Pendidik di lingkungan
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara selalu memberikan motivasi,
arahan, serta bimbingan kepada seluruh santri yang ada. Tidak hanya terikat di
bangku sekolah saja pada mata pelajaran yang mereka ajarkan tetapi mereka
mendidik dan membimbing para santri dalam kehidupan sehari-harinya. Terlihat para
pendidik begitu telaten dalam membangunkan dan mengajak para santri untuk
melaksanakan shalat berjamaah di masjid, membaca al-Quran, mengulangi pelajaran
serta mengajarkan kepada para santri untuk hidup mandiri. Pendidik tidak hanya
sebatas memberikan pengetahuan secara teoritis tetapi juga mampu memberikan
contoh dan suri tauladan bagi peserta didik. Semangat keikhlasan dan beramal shaleh
menjadi hal mendasar yang dimiliki oleh para pendidik, menjadikan proses
pendidikan di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara dapat berjalan dengan
baik. Para pendidik tidak hanya mengejar sesuatu yang berbentuk materi belaka tetapi
juga mencari bekal untuk kehidupan akhirat tegas kyai Arsyad Nyero. Beliau pun
mengutip salah satu ayat dalam al-Quran.
42 Hj. Masfufah, S.Pd.I, Kepala Bagian Urusan Kesantrian sekaligus Guru MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara, wawancara  oleh penulis di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah
Gombara, tgl 10 Oktober 2015.
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Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?43
Implementasi ibadah serta pengamalan ilmu pengetahuan menjadi salah satu
unsur pokok dan menjadi perhatian utama dalam proses pendidikan di MA pondok
pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara. Kisah KH. Ahmad Dahlan dalam
memberikan pengajian tentang surah al-Maun44 menjadi inspirasi bagi para pendidik
di lingkungan MA pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.











43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 7.
44 Pengajian yang diadakan oleh KH. Ahmad Dahlan dengan topik Surah al-Maun mendapat
protes dari murid-murinya yang sudah jenuh dengan topik tersebut karena sudah berulang kali
disampaikan. KH. Ahmad Dahlan menegaskan bahwa pemahaman surah al-Maun tidak cukup dihafal,
tetapi harus diimplementasikan dalam kehidupan sosial yang nyata.
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang yang berbuat riya Dan enggan
(menolong dengan) barang berguna.45
Pengamalan ilmu pengetahuan menjadi inti dari pendidikan Islam di MA
Darul Arqam Muhammadiyah Gombara. Dalam pandangan KH. Ahmad Dahlan,
ajaran Islam tidak hanya cukup diyakini kebenarannya, tapi harus bisa dibuktikan
dalam tindakan memecahkan persoalan kehidupan sehari hari.46kegiatan-kegiatan
para santri juga tidak terlepas dengan kegiatan sosial kemasyarakatan seperti bakti
sosial, menjadi imam masjid, menjadi khatib shalat jumat serta membawakan
ceramah tarawih di bulan suci ramadhan sebagai bentuk pengamalan dari ilmu-ilmu
yang mereka dapatkan di pesantren.
Pendidikan yang dapatkan para santri tidak terlepas dari metode yang
digunakan para pendidik dalam mendidik mereka. Adanya proses integrasi nilai-nilai
keislaman dengan pengetahuan-pengetahuan umum membuat proses pendidikan di
MA pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara berjalan dengan baik.
Kurikulum yang digunakan pun merupakan kombinasi antara kurikulum dari
Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan serta memadukannya dengan
kurikulum Kemuhammadiyaan. Tergambar pada mata pelajaran yang diajarkan di
antaranya: bahasa arab, ekonomi, aqidah akhlak, geografi, sejarah, ushul fiqhi, fisika,
matimatika, sejarah kebudayaan Islam, quran hadis, kimia dan sebagainya. Adapun
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Sahm Al-Nour, 2007), h. 602.
46 Abdul Munir Mulkhan, Boeah Fikiran Kijai H. A. Dahlan (Cet. I: Jakarta: Global Base
refiew, 2015), h.49.
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dalam pola pengajarannya menggunakan sistem integrasi. Pola pengajaran dengan
sistem integrasi menjadikan pelajaran tidak terkesan monoton. Pola pengajaran
dengan sitem integrasi memperlihatkan adanya hubungan yang erat antara
pengetahuan umum dan pengetahuan agama. Sistem HBSI (Holistic Boarding School
Of Integration) yang akan segera dicanangkan oleh pesantren Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara sebagai bentuk penegasan dan penajaman konsep serta





Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Proses pendidikan di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara berjalan
dengan baik terlihat dari pola pengajaran dan pendidikan yang sistematis,
hubungan keakraban antara pendidik dan peserta didik, ketaatan santri pada
aturan yang ada serta tingkat pengamalan dan implementasi ibadah oleh santri
MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.
2. Adanya penerapan konsep pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan di MA
ponpes Darul Arqam Muhammadiyah Gombara terlihat dari hubungan
pendidik dan peserta yang baik yang menjalankan perannya masing-masing,
implementasi ilmu pengetahuan santri MA ponpes Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara dalam beribadah dan kehidupan sehari-hari, tingkat
ketaatan santri pada aturan pesantren serta integrasi ilmu umum dan agama
dalam proses pembelajaran dan pendidikan  di MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara.
3. Faktor pendukung dalam proses pendidikan Islam di MA Darul Arqam
Muhammadiyah Gombara yaitu para santri tinggal di asrama yang
memudahkan dalam proses pembinaan, ada kyai yang senantiasa memberi
wejangan serta motivasi kepada para santri, kegiatan ektrakulikuler yang
membantu menampung bakat dan minat serta kreatifitas santri serta adanya
program pengembangan bahasa asing. Adapun yang menjadi faktor
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penghambat yaitu sarana dan prasarana pendidikan yang masih kurang
memadai menjadikan adanya hambatan dalam melakukan proses pendidikan
di MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara.
B. Implikasi Penelitian
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai sekaligus
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut :
1. Untuk kepala sekolah
Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana pendidikan seperti buku-buku
perpustakaan, alat-alat peraga, komputer serta sarana dan prasarana lainnya.
2. Untuk Pendidik
Hendaknya menambah kecakapan dan kompetensi pribadinya disegala bidang
keilmuan agar memperoleh cakrawala ilmu pengetahuan sehingga menjadikan proses
pendidikan Islam dapat berjalan lebih baik lagi.
3. Untuk Peserta didik
Hendaknya mengimplementasikan materi pelajaran yang telah dipelajari
secara sepenuhnya dalam kehidupan. Hendaknya para siswa menyadari bahwa inti
dari ilmu pengetahuan adalah sebuah pengamalan.
Sebagai saran terakhir penulis sampaikan kepada semua pihak bahwa
pendidikan agama Islam adalah tanggung jawab bersama pemerintah, guru-guru di
MA Darul Arqam Muhammadiyah Gombara dan masyarakat pada umumnya. Penulis
menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil dengan upaya yang maksimal akan
tetapi ini merupakan hasil yang terbaik, dan tentunya tidak lepas dari kekurangan dan
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kelemahan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang
membangun dari manapun.
Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri, almamater,
obyek penelitian dan para pembaca pada umumnya dan semoga kita selalu mendapat
bimbingan, ampunan, dan ridha dari Allah swt.
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